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Pemerintah pusat melalui Kementrian Pertanian membentuk lembaga 

penelitian dan pengkajian regional, yang dinamakan Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian (BPTP).  Dalam pelaksanaannya sebagai penyedia inovasi teknologi 

pertanian spesifik lokasi untuk memenuhi kebutuhan IPTEK di daerah, Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sulawesi Selatan  mengembang Visi Badan 

Litbang Pertanian untuk Pertanian untuk menjadi lembaga penelitian, pengkajian 

dan pengembangan pertanian dengan citra yang proaktif serta partisipatif yang 

mampu menciptakan, merekayasa dan mengembangkan IPTEK di sektor 

pertanian untuk mewujudkan pertanian tangguh, modern dan efisien berbasis 

sumberdaya alam 

Untuk mencapai visi tersebut, maka misi Badan Litbang adalah : 

menciptakan, merekayasa dan mengembangkan inovasi-inovasi baru yang 

diperlukan bagi pembangunan pertanian untuk mewujudkan sektor pertanian 

sebagai sektor andalan pembangunan nasional. 

Dalam mewujudkan visi tersebut, Keberadaan BPTP Sulawesi Selatan 

sebagai unit kerja badan Litbang Pertanian mempunyai tugas melaksanakan 

penelitian dan pengkajian komoditas, pengujian dan perakitan teknologi tepat 

guna spesifik lokasi.  Dalam menjabarkan visi atau wawasan yang akan 

dipedomani teprutama dalam kurun waktu 5-10 tahun mendatang.  Oleh karena 

itu, visi pembangunan pertanian wilayah adalah memperkokoh terwujudnya 

pertanian tangguh berdasarkan atas potensi sumberdaya melalui pengelolaan 

secara sinergis antar sektor dan sub-sektor dengan optimalisasi fungsi dan tugas 

lembaga pengelola dan didukung oleh petani yang maju, mandiri dan 

berwawasan luas. 

Oleh karena itu sebagai unit kerja Badan Litbang Pertanian yang 

berkedudukan di daerah, BPTP Sulawesi Selatan dalam menjabarkan tugas dan 
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fungsinya tidak terlepas dari pada kebijaksanan pembangunan pertanian daerah 

sebagai bagian integral pembangunan pertanian secara nasional.  Inovasi 

pertanian merupakan komponen kunci dalam pembangunan pertanian, terutama 

dalam menghadapi kondisi sumberdaya yang semakin terbatas serta perubahan 

iklim global. Dinamika tersebut, ditambah dengan perubahan lingkungan strategis 

serta respon terhadap perubahan strategi pembangunan pertanian nasional, 

menuntut ketersediaan inovasi pertanian yang semakin meningkat.  

Dengan demikian BPTP Sulawesi Selatan sebagai institusi yang 

mendapatkan tugas untuk melaksanakan pengkajian dan pengembangan 

teknologi pertanian, memiliki ruang yang besar untuk berkiprah dalam 

mendukung pembangunan pertanian.  Mandat tersebut semakin penting karena 

BPTP adalah institusi yang mempunyai jaringan berupa UK/UPT yang merupakan 

saluran inovasi paling cepat, terkoordinir secara tepat, berjenjang dan 

operasional. 

 

 

A.  Kedudukan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

Kedudukan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan 

berdasarkan  Peraturan Menteri Pertanian No.16/ Permentan/ OT.140/3/2006, 

tanggal 1 Maret 2006, BPTP Sulawesi Selatan mempunyai tugas pokok untuk ; 

melaksanakan pengkajian, perakitan, dan pengembangan teknologi pertanian 

tepat guna spesifik lokasi di wilayah kerja Sulawesi Selatan. 

B. Tugas Pokok dan Fungsi 

BPTP  mempunyai tugas melaksanakan kegiatan perakitan dan 

pengembangan teknologi tepat guna spesifik lokasi.  Sesuai dengan penugasan 

ini, lembaga pengkajian selanjutnya dibebani tanggung jawab untuk 

menyelenggarakan fungsi-fungsi sebagai berikut : 
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1. Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi kebutuhan teknologi pertanian 

tepat guna spesifik lokasi. 

2. Pelaksanaan penelitian, pengkajian dan perakitan teknologi pertanian 

tepat guna spesifik lokasi 

3. Pelaksanaan pengembangan teknologi dan diseminasi hasil pengkajian 

serta perakitan materi penyuluhan pertanian 

4. Penyiapan kerjasama, informasi, dokumentasi serta penyebarluasan dan 

pendayagunaan hasil pengkajian, perakitan dan pengembangan teknologi 

pertanian tepat guna spesifik lokasi. 

5. Pemberian pelayanan teknik kegiatan pengkajian perakitan dan 

pengembangan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi. 

6. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga balai. 

Selain tugas dan fungsi tersebut di atas, BPTP Sulawesi Selatan masih 

menyelenggarakan tugas tambahan, antara lain penyelenggaraan 

penelitian/pengkajian kerjasama dalam negeri (PUAP, SMART-D, dan Swasta), 

termasuk penelitian/pengkajian yang harus dilakukan bersama dengan Balai 

Penelitian Komoditas dan sebagai Pusat Penelitian dan sebagai Unit Pembatu 

Pengguna Anggaran/Barang-Wilayah (UAPPA/B-W) yang merupakan organisasi 

non struktural yang bertugas melaksanakan kegiatan penggabungan laporan 

keuangan dari seluruh satker (50 satker) penerima dana dari bagian anggaran 

018 (Kementrian Pertanian) dan melaporkan laporan keuangan dari satker di 

wilayah kerjanya yang mendaptkan alokasi dari bagian anggaran 062 subsidi 

dan transfer) dan 069 (belanja lain-lain) untuk     kegiatan sektor pertanian.   

Tugas, fungsi dan tanggung jawab   tersebut perlu    diterjemahkan dan 

dijabarkan lebih lanjut dalam program penelitian dan  pengkajian jangka 

pendek, menengah maupun jangka panjang.  Menyimak tugas, fungsi    dan 

tugas-tugas tambahan  seperti diuraikan di atas, maka BPTP Sulawesi Selatan 

diharapkan dapat berperan sebagai jembatan teknologi yang dihasilkan oleh 
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Balai Penelitian Komoditas untuk direkayasa sesuai kondisi setempat.  Selain itu, 

dalam posisinya sebagai unit kerja Badan Litbang Pertanian yang berkedudukan 

di propinsi, BPTP Sulawesi Selatan akan dikembangkan menjadi salah satu pusat 

sumber data dan informasi pertanian yang berkaitan dengan sumberdaya alam, 

sumberdaya manusia, keadaan agroekologi dan agroekonomi daerah, serta 

sumberdaya IPTEK.  Dengan demikian BPTP Sulawesi Selatan berperan penting 

untuk memberikan masukan kepada pemerintah daerah sebagai bahan 

perencanaan dan pengelolaan pembangunan pertanian regional. 

C. Struktur Organisasi 

Berdasarkan organisasi dan tata kerja BPTP Sulawesi Selatan dalam 

mengoperasionalkan kegiatan penelitian, pengkajian, diseminasi dan kerja sama 

dengan pihak lain BPTP Sulawesi Selatan, bertanggung jawab kepada Kepala 

Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian yang 

berkedudukan di Bogor.  

Struktur organisasi BPTP Sulawesi Selatan saat ini berdasarkan Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor : 16/Permentan/OT.140/3/2006 terdiri dari Kepala 

Balai, Sub Bagian Tata Usaha dan Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian  

(KSPP) serta kelompok jabatan fungsional. Khusus kelompok fungsional 

dibentuk lagi kelompok berdasarkan jenis fungsionalnya terdiri dari : (1) 

Fungsional peneliti ; Kelsi Budidaya, Kelsi Sosek, Kelsi  Sumberdaya dan Pasca 

Panen, (2) Penyuluh, (3) Fungsional Litkayasa 

 Masing-masing kelompok fungsional dikoordinir oleh seorang koordinator 

yang bertanggungjawab langsung kepada Kepala Balai.  Selain jabatan struktural 

dan fungsional, juga dibentuk Tim Program yang sifatnya merupakan Tim Adhoc 

yang dalam melaksanakan tugasnya bertanggungjawab langsung pada Kepala 

Balai.  Sub bagian Tata Usaha membawahi Koordinator Pelaksana (Korlak) terdiri 

dari : (1) Korlak  Kepegawaian, (2) Korlak Keuangan dan (3) Korlak Rumah 
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Tangga. Seksi Kerjasama dan Pelayanan Pengkajian membawahi Koordinator 

Pelaksana (Korlak) terdiri dari : (1) Koordinator Pelaksana (Korlak) Informasi, 

dokumentasi dan Pemberdayaan Kebun, (2) Koordinator Pelaksana (Korlak) 

Pelaporan, Seminar dan Rekomendasi Teknologi, (3) Koordinator Pelaksana 

(Korlak) Kerjasama, Pelayanan Sarana Pengkajian dan Kesektariatan. 

Struktur organisasi BPTP Sulawesi Selatan dapat digambarkan seperti pada 

bagan berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Struktur Organisasi BPTP Sul Sel, Tahun 2016 

 
Struktur organisasi disusun sedemikian rupa dengan melakukan penambahan satuan 

tugas yang tidak nampak dalam struktur. Satuan tugas tersebut dibentuk 

berdasarkan kebutuhan guna kelancaran pelaksanaan tupoksi balai, yang ditetapkan 

melalui Surat Keputusan Kepala Balai.  Satuan tugas tersebut dibentuk berdasarkan 

kebutuhan guna kelancaran pelaksanaan tupoksi balai, yang ditetapkan melalui 

Surat Keputusan Kepala Balai. 
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A.  Program Penelitian 

Landasan utama dalam penyusunan program BPTP sulawesi Selatan adalah 

mandat atau tugas dan fungsi BPTP seperti yang tertuang dalam Surat Keputusan 

Menteri Pertanian No.16/ Permentan/ OT.140/3/2006, tanggal 1 Maret 2006. 

Sejalan dengan Visi Badan Litbang Pertanian dan BBP2TP 2015-2019, untuk menjadi 

lembaga penelitian dan pengembangan pertanian berkelas dunia,  maka visi BPTP 

Sulawesi Selatan adalah “Menjadi Lembaga Penyedia dan Pengembang Inovasi 

Pertanian Tepat Guna Terkemuka dan Terbaik” 

Adapun misi BPTP Sulawesi Selatan adalah : 

1. Menghasilkan inovasi pertanian tepat guna spesifik lokasi yang sesuai dengan 

ketersediaan sumberdaya 

2. Menyediakan, mendiseminasikan dan mempromosikan inovasi tepat guna 

melalui sistim teknologi informatika untuk meningkatkan produktivitas dan 

daya saing yang berwawasan agribisnis dan ramah lingkungan 

3. Meningkatkan pendapatan keluarga tani melalui penerapan inovasi 

pertanian tepat guna 

4. Memberdayakan petani dalam mengelola usahataninya melalui kemitraan 

dengan pemangku kepentingan  (instansi terkait, swasta. LSM) 

5. Menumbuh kembangkan peran aktif kelembagaan agribisnis untuk 

memantapkan ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat tani 

6. Memberikan masukan untuk penyusunan kebijakan pembangunan pertanian 

di daerah dan nasional 

7. Mengembangkan SDM peneliti, penyuluh, teknisi dan staf pendukung yang 

profesional dan mandiri. 
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Berdasarkan arah kebijakan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 2015-

2019, maka pembangunan pertanian diarahkan untuk dapat menjamin ketahanan 

pangan dan energi mendukung ketahanan nasional. Secara lengkap arah kebijakan 

pembangunan pertanian dalam RPJMN 2015-2019 itu antara lain:  

1. Meningkatkan kapasitas produksi melalui peningkatanproduktivitas dan 

perluasan areal pertanian. 

2. Meningkatkan daya saing dan nilai tambah komoditi pertanian. 

3. Meningkatkan produksi dan diversifikasi sumber daya pertanian. 

4. Pengelolaan dan pemanfaatan keanekaragaman hayati. 

5. Memperkuat kapasitas mitigasi dan adaptasi perubahan iklim 

Sementara itu memperhatikan arah, visi, misi, dan sasaran utama 

pembangunan pertanian dalam SIPP 2015-2045, pembangunan pertanian ke depan 

diarahkan untuk mewujudkan pertanian Indonesia yang bermartabat, mandiri, maju, 

adil dan makmur. Pembangunan pertanian sebagai motor penggerak pembangunan 

nasional, dan penempatan sektor pertanian dalam pembangunan nasional 

merupakan kunci utama keberhasilan dalam mewujudkan pertanian yang 

bermartabat, mandiri, maju, adil dan makmur tersebut.  

 

B. Arah Kebijakan Pengkajian dan Diseminasi Teknologi Inovasi Spesifik Lokasi  

Arah kebijakan pengkajian dan diseminasi teknologi inovasi spesifik lokasi 

2015-2019 harus mengacu pada arah kebijakan pembangunan Pertanian Nasional 

(RPJMN) dan arah kebijakan pembangunan pertanian yang tertuang dalam SIPP 

2015-2045, serta arah kebijakan litbang pertanian. Berdasarkan kebijakan litbang 

pertanian untuk pengembangan nilai tambah kegiatan pertanian melalui penerapan 

konsep pertanian bio-industri, maka arah kebijakan pengkajian dan diseminasi 

teknologi dan inovasi pertanian spesifik lokasi adalah mengembangkan sistem 

pengkajian dan diseminasi mendukung pertanian bioindustri berbasis sumberdaya 

lokal, sesuai dengan   Program  Badan  Litbang   Pertanian  2015 - 2019 : penciptaan                
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teknologi dan inovasi pertanian bio-industri berkelanjutan. 

Secara rinci arah kebijakan Pengembangan pengkajian dan diseminasi 

teknologi inovasi pertanian spesifik lokasi  ke depan adalah : 

1. Mengembangkan kegiatan pengkajian dan diseminasi mendukung peningkatan 

produksi hasil pertanian wilayah, sebagai upaya percepatan penerapan 

swasembada pangan nasional. 

2. Mendorong pengembangan dan penerapan advance technology untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemanfaatan sumberdaya lokal sepsifik 

lokasi, yang jumlahnya semakin terbatas. 

3. Mendorong terciptanya suasana keilmuan dan kehidupan ilmiah yang kondusif 

sehingga memungkinkan optimalisasi sumberdaya manusia dalam 

pengembangan kapasitasnya dalam melakukan pengkajian dan diseminasi 

teknologi inovasi pertanian spesifik lokasi. 

4. Mendukung terciptanya kerjasama dan sinergi yang saling menguatkan antara 

UK/UPT lingkup Balitbangtan dengan berbagai lembaga terkait, terutama dengan 

stakeholder di daerah.  

Adapun sasaran pengembangan pengkajian dan diseminasi teknologi inovasi 

pertanian spesifik lokasi yang akan dicapai pada periode 2015-2019 adalah sebagai 

berikut: 

1. Tersedianya inovasi pertanian spesifik lokasi mendukung pertanian 

bioindustri berkelanjutan 

2. Terdesiminasinya inovasi pertanian spesifik lokasi, serta terhimpunnya 

umpan balik dari implementasi program dan inovasi pertanian unggul 

spesifik lokasi 

3. Tersedianya model-model pengembangan inovasi pertanian bioindustri 

spesifik lokasi 

4. Dihasilkannya rumusan rekomendasi kebijakan mendukung percepatan  
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pembangunan pertanian wilayah berbasis inovasi pertanian spesifik lokasi 

5. Terbangunnya sinergi operasional pengkajian dan pengembangan inovasi 

pertanian unggul spesifik lokasi 

Dalam rangka peningkatan dukungan inovasi dan teknologi sesuai yang 

tertuang dalam Renstra Kementerian Pertanian 2015-2019, maka upaya yang harus 

dilakukan meliputi: 

1. Meningkatkan kapasitas dan fasilitas peneliti di bidang pertanian 

2. Meningkatkan penelitian yang memanfaatkan teknologi terkini dalam 

rangka mencari terobosan peningkatan produktivitas 

benih/bibit/tanaman/ternak 

3. Memperluas cakupan penelitian mulai dari input produksi, efektivitas 

lahan, teknik budidaya, teknik pasca panen, tehnik pengolahan hingga 

teknik pengemasan dan pemasaran. 

4. Meningkatkan diseminasi teknologi kepada petani secara luas 

5. Membina petani maju sebagai patron dalam pengembangan dan 

penerapan teknologi baru di tingkat lapangan. 

 

C. Strategi 

Uraian pada bagian ini mengemukakan berbagai strategi yang dikembangkan 

dalam mencapai sasaran strategis yang telah ditetapkan. Prinsip dasar dari strategi 

ini adalah untuk terjadinya percepatan dalam pencapaian sasaran strategis, atau 

strategi ini menggambarkan upaya unusual yang perlu dikembangkan dalam 

pencapaian sasaran strategis.  

Sasaran 1: Tersedianya inovasi pertanian unggul spesifik lokasi  

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui penyempurnaan 

sistem dan perbaikan fokus kegiatan pengkajian yang didasarkan pada kebutuhan 

pengguna (petani dan pelaku usaha agribisnis lainnya) dan potensi sumberdaya 

wilayah. Penyempurnaan sistem pengkajian mencakup metode pelaksanaan 
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pengkajian serta monitoring dan evaluasi.  Strategi ini diwujudkan ke dalam satu sub 

kegiatan yaitu: Pengkajian inovasi pertanian spesifik lokasi. 

Sasaran 2: Terdesiminasinya inovasi pertanian spesifik lokasi yang unggul serta 
terhimpunnya umpan balik dari implementasi program dan inovasi pertanian unggul 
spesifik lokasi 

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui peningkatan 

kuantitas dan atau kualitas informasi, media dan lembaga diseminasi inovasi 

pertanian. Strategi ini diwujudkan ke dalam satu sub kegiatan yaitu: Penyediaan dan 

penyebarluasan inovasi pertanian. 

Sasaran 3: Tersedianya model-model pengembangan inovasi pertanian bioindustri 

spesifik lokasi 

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui peningkatan 

efektivitas kegiatan tematik di BPTP Sulawesi Selatan yang disinergikan dengan 

UK/UPT lingkup Balitbangtan, terutama dalam menerapkan hasil-hasil litbang 

pertanian dalam super impose model pertanian bio-industri berbasis sumberdaya 

lokal.   

Sasaran 4: Rumusan rekomendasi kebijakan mendukung percepatan 

pembangunan pertanian wilayah berbasis inovasi pertanian spesifik lokasi 

Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui peningkatan kajian-

kajian tematik terhadap berbagai isu dan permasalahan pembangunan pertanian 

baik bersifat responsif terhadap dinamika kebijakan dan lingkungan strategis 

maupun antisipatif terhadap pandangan futuristik kondisi pertanian pada masa 

mendatang. Strategi ini diwujudkan ke dalam satu sub kegiatan yaitu: analisis 

kebijakan mendukung empat sukses Kementerian Pertanian. 

Strategi untuk mencapai sasaran  

Sasaran 5: Terbangunnya sinergi operasional pengkajian dan pengembangan inovasi 

pertanian unggul spesifik lokasi 
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Strategi untuk mencapai sasaran tersebut adalah melalui peningkatan 

efektivitas manajemen institusi.  Strategi ini diwujudkan ke dalam delapan sub 

kegiatan yaitu: 

1. Penguatan kegiatan pendampingan model diseminasi dan program strategis 

kementan serta program strategis Badan Litbang Pertanian 

2. Penguatan manajemen mencakup perencanaan dan evaluasi kegiatan serta 

administrasi institusi  

3. Pengembangan kompetensi SDM  

4. Penguatan kapasitas kelembagaan melalui penerapan ISO 9001:2008  

5. Peningkatan pengelolaan laboratorium 

6. Peningkatan pengelolaan kebun percobaan 

7. Peningkatan kapasitas instalasi UPBS  

8. Jumlah publikasi nasional dan internasional 

9. Peningkatan pengelolaan data base dan website. 

 
B. PENGELOLAAN SUMBER DAYA 

B.1. Anggaran Tahun 2018 

Tabel 1. Relaisasi Anggaran BPTP Sulawesi Selatan, Berakhir 31 Desember T.A 2018 

No Uraian Anggaran Realisasi Realisasi di Atas 
(Dibawah Anggaran 

% Realisasi 
Anggaran 

A. Pendapatan Negara  dan Hibah    

 1. Penerimaan Dalam 
Negeri 

484,867,000 846,733,177 361,866,177 174.63 

 a. Penerimaan 
Perpajakan  

0 0 0 0.00 

 b. Penerimaan Negara 
Bukan Pajak  

484,867,000 846,733,177 361,866,177 174.63 

 2. Hibah  0 0 0 0 

 Jumlah Pendapatan dan 
Hibah 

484,867,000 846,733,177 361,866,177 174.63 

B. Belanja :     

 Belanja Pegawai 14,605,610,000 13,300,604,988 1,305,005,012 91.07 

 Belanja Barang 15,376,179,000 14,984,270,094 391,908,906 97.45 

 Belanja Modal 5,310,982,000 4,972,675,311 338,306,689 93.63 

 Jumlah Belanja  35,292,771,000 33,257,550,393 2,035,220,607 94.23 
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Estimasi Anggaran Penerimaan Dalam Negeri Bukan Pajak sebesar Rp 

484.867.000 (Empatratus delapan puluh empat delapan ratus enam puluh tujuh  juta 

rupiah) atau setara dengan 174.63%. 

Anggaran yang dikelola BPTP Sulawesi Selatan dalam daftar isian Pelaksanaan 

Anggaran (DIPA) tahun 2018 sebesar Rp 35.292.771.000 (Tiga Pulu Lima Milayar Dua 

Ratus Sembilan Puluh Dua Juta Tujuh Ratus Tujuh  Puluh Satu Ribu Rupiah) atau 

94.23% dari pagu anggaran.  Anggaran belanja pegawai Rp. 14.605.610.000 dengan 

realisasi Rp. 13.300.604.988 (Tiga Belas Milayar Tiga Ratus Juta Enam ratus Empat 

Sembilan Ratus Delapan Puluh Delapan Ribu Rupiah) atau 91.07%,  Belanja Barang 

dengan anggaran Rp 15.376.179.000 (Lima Belas Milyar Tiga Ratus Tujuh Puluh 

Enam Juta Seratus Tujuh Puluh Sembilan Ribu Rupiah) atau 97.45%  dan belanja 

modal dengan anggaran Rp  5.310.982.000 (Lima Milyar Tiga Ratus Sepuluh Juta 

Sembilan Ratus Delapan Puluh Dua Ribu Rupiah) atau 93.63%.  Data tersebut 

menunjukkan bahwa realisasi anggaran Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

Sulawesi Selatan mendekati target penyerapan yang ditetapkan yaitu sebesar 100% 

pada akhir Desember 2018. 

B.2.  Sumberdaya Manusia 

Guna mendukung pelaksanaan tugas dan fungs Balai, BPTP Sulawesi Selatan 

memiliki jumlah pegawai sebanyak 209 orang yang tersebar di kantor pusat BPTP 

Sulawesi Selatan dan 4 Kebun Percobaan (KP) yakni KP. Gowa, KP. Jenepono, KP. 

Bone-Bone, KP. Mariri serta Laboratorium Tanah Maros.  Sebaran keseluruhan 

daftar pegawai BPTP Sul Sel dapat dilhat pada Tabel berikut : 
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Tabel 2. Keadaan Pegawai Sesuai Golongan Lingkup BPTP Sulawesi Selatan, 2018 

No Uraian Golongan Jumlah 

IV III II I 

1.  BPTP Sul Sel 23 59 14 1 97 

2.  Kebun Percobaan Gowa 2 20 10 5 37 

3.  Kebun Percobaan Jeneponto 1 5 18 1 25 

4.  Kebun Percobaan Bone Bone   3 4  7 

5.  Kebun Percobaan Mariri  3 5 1 9 

6.  Laboratorium  Tanah Maros   7 6 3 16 

Jumlah 26 96 57 11 191 
 

Tabel 3. SDM BPTP Sulawesi Selatan Berdasarkan Jabatan Fungsional, Tahun 2018 

No Uraian Jumlah Orang 

1 Peneliti 38 

2 Penyuluh 19 

3 Teknisi 17 

4 Fungsional Umum 112 

5 Analisis Kepegawaian 3 

6 Pustakawan 1 

Jumlah 190 

 
Tabel 4. SDM BPTP Sulawesi Selatan Berdasarkan Golongan, Tahun 2018 

No Uraian Jumlah Orang 

1 Golongan IV 28 

2 Golongan III 94 

3 Golongan II 57 

4 Golongan I 11 

Jumlah 190 

 
Tabel 5 . SDM BPTP Sulawesi Selatan Berdasarkan Tingkat Pendidikan, Tahun 2018 

No Uraian Jumlah Orang 

1 2 3 

1.  S3 7 

2.  S2 35 

3.  S1 44 

4.  D4 5 

5.  D3 5 
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1 2 3 

6.  D2 2 

7.  D1 0 

8.  SLTA 72 

9.  SLTP 10 

10.  SD 10 

Jumlah 190 

 
Tabel 6. Pegawai BPTP Sulawesi Selatan, yang Pensiun per 31 Desember 2018 

No Nama NIP TMT Pesiun Keterangan 

1.  Syafruddin Kadir 19580131 198603 1 002 01 – 02 – 2018 - 

2.  Akhmad Karim 19600921 198903 1 001 09 – 10 – 2018  - 

3.  Arafah 19580505 199103 1 001 01 – 06 – 2018 - 

4.  Darwin  A.M 19600915 199303 1 001 09 – 10 – 2018 - 

5.  Hasnah  Juddawi 19580420 198903 2 001 01 – 06 – 2018 - 

6.  Jermia Limbongan 19531016 198203 1 001 14 – 11 – 2018 - 

7.  Kasman 19591231 198603 1 008 01 – 01 – 2018 - 

8.  Lintong Rembon 19600622 198603 1 001 01 – 07 – 2018  - 

9.  M. Azis Bilang 19601006 198603 1 002 12 – 11 – 2018 - 

10.  Markus Ba’ka 19600514 198203 1 001 01 – 06 – 2018  - 

11.  Muh. Guntur 19600219 199103 1 002 01 – 03 – 2018  - 

12.  Nurbaya 19600803 198303 2 002 09 – 10 – 2018  - 

13.  Paulus Ade Mangosa 19651001 200701 1 001 19 – 11 – 2018 - 

14.  Paulus Sanggola 19600808 198803 1 001 09 – 10 – 2018  - 

15.  Ramli 19600505 200003 1 001 01 – 06 – 2018  - 

16.  Simon 19601010 199903 1 001 12 – 11 – 2018  - 

17.  Syamsul Bahri 19580812 198903 1 001 09 – 10 - 2018 - 

18.  Siti Rimba S 19600714 199303 2 001 01 – 08 – 2018  - 

 

B.3.1.  Pelatihan Jangka Panjang dan Jangka Pendek 

Untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia BPTP Sulawesi Selatan, 

maka perlu pendidikan jangka panjang dan jangka pendek, baik untuk fungsional 

peneliti/penyuluh maupun staf administrasi.  Pendidikan dan pelatihan tersebut 

ditujukan untuk meningkatkan kemampuan kerja dari petugas sesuai dengan 

kompentensi kerja masing-masing.  Diharapkan dengan pendidikan dan pelatihan 
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tersebut dapat menunjang kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi Balai sebagai 

penyedia teknologi tepat guna spesifik lokasi di Sulawesi Selatan. 

Pada Tahun 2018 telah dilakukan pendidikan dan pelatihan jangka panjang 

dan jangka pendek bagi staf BPTP Sulawesi Selatan, seperti tertera pada Tabel 

barikut : 

Tabel 7. Karyawan/Karyawati BPTP Sulawesi Selatan yang Mengikuti Pendidikan 

Jangka Panjang, Tahun, 2018 

No N  a  m  a Uraian Tanggal Tempat 

1.  Novia Qomaria Tugas Belajar 2018 Bogor 

2.  Erina Septianti Tugas Belajar 2018 Makassar 

 
Tabel 8. Karyawan BPTP Sulawesi Selatan yang Mengikuti Diklat Fungsional dan 

Teknis Tahun 2018 

No N  a  m  a Acara Tanggal Tempat 

1.  A. Nurhayu, S.Pt, M.Si 
Novia Qomaria, S.Pt, M.Si 

Diklat Fungsional Peneliti 
Tingkat Lanjutan Tahun 
2018 

04 – 13 Maret 2018 Bogor 

2.  Muh. Asri, S.Si, M.Si Teknis Laboratorium dan 
Lembaga Inspeksi dan 
Penyelenggara Uji 
Protisiensi 

15 – 16 Maret 2018 Yogyakarta 

3.  Suriyanti S.Hut Temu Investor Sukuk 
Negara Ritel Seri SR-010 

07 Maret 2018 Makassar 

4.  Jamaya Halifah Temu Teknis Pengelola 
Perpustakaan Lingkup 
Kementan  

10 – 13 April 2018 Batam 

5.  Dr. Ir. Sahardi, MS Teknis Pelaksanaan Keg. 
Pendampingan 
Pengembangan Teknologi 
Budidaya Padi Tabela  

08-10 April 2018 Bogor 

 
Tabel 9. Karyawan BPTP Sulawesi Selatan yang Mengikuti Training Jangka Pendek 
Lingkup BPTP Sulawesi Selatan Tahun 2018 
 

No N  a  m  a Acara Tanggal Tempat 

1 2 3 4 5 

1.  Ir. St. Najmah 
Ir. Kartika Fauziah 
Anugrah, S.ST 
Andi Satnah, SP 
Hawaniah Hafid, A.Md 

Pelatihan Manajemen 
Perbenihan Pertanian 
Perkotaan dan Verifikasi Data 
Primer  

08 – 09 Februari 
2018 

Makassar 
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2.  Repelita Kallo, SP, M.Si 
Dewi Mayanasari, SP 
Erina Septianti, S.TP 
Asriyanti Ilyas, SP 
Andi Faisal Sudding, SP, 
M.Si 

Pelatihan Manajemen 
Perbenihan Pertanian 
Perkotaan dan Verifikasi Data 
Primer  

08 – 09 Februari 
2018 

Makassar 

3.  Abdul Rahman, S.ST 
Sugialang 

Pelatihan Teknologi Berbasis 
GAP dan Pelatihan Teknologi 
Pengolahan dan Pengemasan 
Jeruk Pamelo Kegiatan TTP 

07 April 2017 Kab Pangkep 

4.  Dr. Ir. Muh. Thamrin, M.Si 
Dr. Ir. Andi Ella, M.Si 
Novia Q, S.Pt, M.Si 
Abdul Rahman, S.ST 

Pelatihan Manajemen Pakan 
Hijauan Ternak Kegiatan TTP 

04 Mei 2017 Kab Pangkep 

5.  Idaryani, SP, MP 
Warda Halil, SP, M.Si 

Pelatihan I (Rousing pada 
Fase Vegetatif) pada Kegiatan 
SL Kedaulatan Pangan 
Terintegrasi dengan Desa 
Mandiri Benih Kedelai  

05 Mei 2017 Kab Maros 

6.  Rahmatia, S. ST Training AFACI  09 – 19 Mei 
2017 

Korea Selatan 

7.  Andi Andriani W, SP, M.Si Pelatihan Penangkaran 
Jagung Kegiatan UPBS Jagung 

16 – 19 Mei 
2017 

Kab Maros 

8.  Ir. Wanti Dewayanti 
Ir. Suriyani 
Juliana, SE 
Hawania Hafid, A.Md 

Pelatihan Pengolahan dan 
Pengemasan Jeruk Pamelo 
pada Kegiatan TTP 

12 Mei 2017 Kab Pangkep 

9.  Sarintang, SP Pelatihan Penangkaran 
Jagung Kegiatan UPBS 

17 – 19 Mei 
2017 

Kab Maros 

10.  Idaryani, SP, MP 
Ir. Abdul Fattah, MP 
Abdul Rahman, S. ST 
Muh Ashari 

Pelatihan Kedua pada 
Kegiatan SL Kedaulatan 
Pangan Terintegrasi dengan 
Desa Mandiri Benih Kedelai 
Sulsel TA 2017 

05 Juli 2017 Kab Maros 

11.  Dr. Ir. Abdul Wahid, MS 
Novia Qomariyah 
Andini Dewi Avimbi 
Jamiluddin 

Pelatihan Pembuatan Dari 
Bahan Limbah Ternak 
Kegiatan TTP 

24 – 25 Juli 
2017 

Kab Bone 

12.  Ir. Nurjanani, M.Si 
Ir. Rudjaniningsih, MP 
Replita Kallo, S.TP, M.Si 
Markus Baka 

Pelatihan Budidaya Bawang 
Merah dan Cabe Serta 
Pelatihan Pasca Panen 
Kegiatan TTP  

24 – 25 Juli 
2017 

Kab Bone 

13.  Ir. Matheus S, MS 
Hasan Basri 

Pelatihan Pembuatan Pupuk 
Kompos Dari Bahan Limbah 
Ternak Kegiatan TTP  

26 – 27 Juli 
2017 

Kab Bone 

14.  Novia Qomariyah 
Andi Nurhayati, SE 
Nur Shadrina, S.TP 

Pelatihan Pakan Murah pada 
Kegiatan Pendampingan 

15 – 16 Agustus 
2017 

Kab Pinrang 

15.  Ary Muhammad, SP Pelatihan Petugas Pengambil 
Pupuk (PPT) 

21 – 25 Agustus 
2017 

Bogor 
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16.  Ir. Hasnah Juddawi 
Ir. Rudjaniningsih, MP 
Ir. Nurjanani, M.Si 
Dra. Nurbaya 

Pelatihan Perbenihan 
Tanaman Sayran Kegiatan 
RPL 

25 Agustus 
2017 

Kab Maros 

17.  Drs. Muh. Taufik 
Suraji 

Pelatihan Produksi Bibit Jeruk 
Bebas Penyakit Kegiatan 
Perbenihan Jeruk 

19 – 20 
September 
2017 

Kab Pangkep 

18.  Dr. Ir. Muhammad Thamrin 
Ir. Basir Nappu, MS 
Ir. Sunanto, MS 
Ir. Suriany 
Hawania Hafid 
Naba Baso 

Pelatihan Produksi Bibit Jeruk 
Bebas Penyakit dan FGD 
Evaluasi Monev dan Progres 
Report Kegiatan TTP 

20 September 
2017 

Kab Pangkep 

19.  Ir. Baso Alrem L, MS 
Ir. Rudjaniningsih  
Novia Qomariah 
Abdul Rahman 
Sarintang 
Aswar 

Pelatihan Produksi Bibit Jeruk 
Bebas Penyakit dan FGD 
Evaluasi Monev dan Progres 
Report Kegiatan TTP 

20 September 
2017 

Kab Pangkep 

20.  Maintang, SP Pelatihan Penyusunan 
Deskripsi Varietas Tanaman 

23 – 27 Oktober 
2017 

Lembang Jawa 
Barat 

21.  Ir. Nurjanani, M.Si 
St. Rimba 

Pelatihan Pengolahan Hasil 
Bawang Merah Bagi 
Kelompok Wanita Tani Di 
Daerah Pengembangan 
Bawang Merah  

09 – 10 Oktober 
2017 

Kab Pinrang 

22.  Ir. Abdul Rajab  Pelatihan Peningkatan 
Keahlian Penyuluh Badan 
Litbang Pertanian 

30 Oktober – 04 
November 2017 

Bogor 

23.  Faridah Arief, SP, MP Peserta Training “Delivering 
Quality Extension Services  

14 – 30 
September 
2017 

Thailand 

 

Tabel 10.  Pertemuan/Workshop/Seminar yang Diikuti oleh Pegawai BPTP Sul Sel 
Tahun 2017 

No N  a  m  a Acara Tanggal Tempat 

1 2 3 4 5 

1.  Dr. Ir. Sahardi, MS Konsultasi dan 
Koordinasi Kegiatan Bio 
Industri 

02 – 05 Januari 
2018 

Bogor 

2.  Andi Agung Satriawan Konsultasi Badan 
Litbang Pertanian 

08 – 12 Januari 
2018 

Jakarta 

3.  Rosdiana, SE Penyusunan Target dan 
Pagu Penggunaan 
Sebagian Dana PNBP 
Terkait Penyusunan 
Pagu 

09 – 12 Januari 
2018 

Bogor 

4.  Dr. Ir. Abdul Wahid, MS Rapat Koordinasi 
Penyusunan Laporan 
Keuangan Kementan 

10 – 13 Januari 
2018 

Yogyakarta 
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5.  Dr. Ir. Sahardi, MS 
Dr. Muhammad Yasin, MP 
Dr. Ir. Muh. Thamrin 
Muh. Husni, SE 
Suriyanti Ali, S.Hut, M.Si 
Ir. St. Najma 

Rapat Kerja Tahunan 
2018 

15 – 17 Januari 
2018 

Bogor 

6.  Dr. Ir. Abdul Wahid, MS Rapat Kerja Tahun 2018 14 – 17 Januari 
2018 

Bogor Jawa Barat 

7.  Muh. Husni, SE 
Robert 
Dwi Wahyuniaty, SE 

Penyusunan Laporan 
Keuangan Semester II 
TA. 2017 

23 – 27 Januari 
2018  

Yogyakarta 

8.  Suriyanti Ali, S.Hut, M.Si Koordinasi Kegiatan 
Kerja Sama di Badan 
Litbang Pertanian 

24 – 26 Januari 
2018  

Jakarta 

9.  Dr. Ir. Abdul Wahid, MS Rapat Koordinasi  24 -26 Januari 
2018 

Jakarta 

10.  Dr. Ir. Sahardi, MS Koordinasi Pelaksanaan 
SDG Lokal TA. 2018 dan 
Penajaman Rencana 
Kegiatan TA. 2018 

31 Januari – 03 
Februari 2018 

Bogor 

11.  Ir. M. Basir Nappu, MS Rapat Koordinasi 
Perbenihan dan 
Pemantapan Rencana 
Kerja Perbenihan Tahun 
2018 

13 – 15 Februari 
2018 

Yogyakarta  

12.  Dr. Ir. Abdul Gaffar, M.Si Rapat Koordinasi Hasil 
Pelaksanaan Keg. 
Perbenihan APBNP 
2017 dan Pemantapan 
Rencana Kerja 
Desiminasi Perbenihan 
Hortikultra dan 
Perkebunan  

31 Januari – 03 
Februari 2018 

Yogyakarta 

13.  Suriyanti Ali, S.Hut, M.Si 
Salim, SP 

Pembekalan Pejabat 
Pengelola Keuangan 
Lingkup Kementan 
Tahun 2018 

13 – 15 Februari 
2018 

Jakarta 

14.  Dr. Ir. Muh Thamrin, M.Si Sosialisasi Peta dan 
Workshop Penyusunan 
Master Plan 
Pengembangan 
Kawasan Pertanian 
Wilayah Timur  

13 – 15 Februari 
2018  

Bali 

15.  Faizal, SP Pembahasan Rensi 
Proposal Kegiatan Blok 
Program “Pertanian 
Berkelanjutan” 

13 -14 Februari 
2018 

Cimanggu Bogor 
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16.  Abigael Rante T, S.tp 
Repelita Kallo, S.tp, M.Si 
Dewi Mayanasari, SP 

Workshop Peningkatan 
Kapasitas Penyuluh dan 
Diseminasi Inovasi 
Pertanian dan 
Konsultasi Operasional 
Pelaksanaan Kegiatan   

20 – 23 Februari 
2018 

Bogor 

17.  Ir. Daniel Pasambe Rapat Koordinasi dan 
Persiapan Kegiatan 
Pendampingan UPSUS 
SIWAB dan Rapat 
Koordinasi 
Pendampingan 
Pembibitan Ternak 

21 – 14 Februari 
2018 

Bogor 

18.  Abd. Syukur S, SP.MP 
Novia Qomariyah, S.Pt 

Seminar Proposal Untuk 
Usulan Baru KP4S 2018 

21 – 23 Februari 
2018 

Bogor  

19.  Dr. Ir. Abdul Wahid, MS Rapat Koordinasi 
Pembibitan 

22 – 24 Februari 
2018 

Bogor 

20.  Sri Sasmita D, SP, M.Si Koordinasi Kegiatan 
Manajemen Perbenihan  

26 – 29 Februari 
2018 

Bogor 

21.  Dr. Ir. Muslimin, MP 
Warda Halil, SP, M.Si 

Workshop Kegiatan 
Perbenihan UPBS dan 
SL – Mandiri Benih 
Lingkup BPTP 

05 – 07 Maret 
2018 

Bogor 

22.  Dr. Ir. Abdul Wahid, MS Rapim Badan Litbang 
Pertanian 

28 Februari – 01 
Maret 2018 

Bogor 

23.  Awaluddin, SE Integrasi Hosting 
Website BPTP 
Balitbangtan Sulsel 
Pada Versi Jumlah 
Terbaru Hosting Badan 
Litbang Pertanian 

06 – 08 Maret 
2018 

Jakarta 

24.  Ir. Rudjaningsih, MP Mengikuti Rakor 
Pendampingan 
Kawasan Hortikultura 
2018 

07 – 10 Maret 
2018 

Bogor 

25.  Ir. Maintang, SP Workshop GVGA 12 – 14 Maret 
2018 

Bandung 

26.  Andi Wahyudi, S.Kom 
Muh. Husni, SE 
Ary Muhammad, SP 
Andi Muhtadir, SE 

Konsultasi dengan LKPP 
dan UIP terkait 
Rehabilitas Gedung dan 
Bangunan 

05 – 07 Maret 
2018 

Jakarta 

27.  Farida Arief, SP, MP Rapat Koordinasi dan 
Sinkronisasi Kelompok 
Keg. Duk Inovasi Model 
KRPL 

08 – 10 Maret 
2018 

Bogor 

28.  Irma Kadir, A.Md Peserta Ujian Dinas I 
Tahun 2018 Lingkup 
Balitbangtan 

13 – 16 Maret 
2018 

Cimanggu Bogor 

29.  Roselprida Tumip Peserta Ujian KPPI 
Periode I Tahun 2018 

19 – 22 Maret 
2018 

Ciawi Bogor 
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30.  Sirajuddin 
Imam Gazali 
Salim, SP 

Pelatihan dan 
Pengambilan 
Sumpah/Janji Jabatan 
Pejabat Fungsional 

19 – 28 Maret 
2018 

Jakarta 

31.  Dr. Ir. Sahardi, MS Persiapan dan Latihan 
Tayang Orasi 
Pengukuhan Prof. Riset 
dan Mengurus 
Pengadaan Bahan 
(Agrimart dan 
Biodekomposer) 

15 – 20 Maret 
2018 

Bogor 

32.  Dra. Warda Menghadiri Undangan 
Pembinaan Dharma 
Wanita Persatuan BPTP 
Sultra 

19 – 21 Maret 
2018 

Kendari 

33.  Dr. Ir. Abdul Wahid, MS Rapat Persiapan 
Kepmentan Tentang 
Lembaga Uji Pupuk dan 
Pembenah Tanah 

18 – 19 Maret 
2018 

Bogor 

34.  Abd. Syukur, SP, MP 
Maintang, SP 

Bimtek Identifikasi SDA 
dan Pengembangan 
Pola Tanam 

20 – 22 Maret 
2018 

Cimanggu Bogor 

35.  Ulfah, A. Md Bimbingan Teknis Analis 
Kepegawaian 

21 – 23 Maret 
2018  

Yogyakarta 

36.  Novia Qomaria, S.Pt, M.Si 
Erina Septianti, S.TP 

Mengikuti Tes Potensi 
Akademik (TPA) Bagi 
Calon Petugas Belajar 
Dalam Negeri Badan 
Litbang Pertanian 
Tahun 2018 

26 – 28 Maret 
2018 

Jakarta 

37.  Prof. Dr. Jermia L, MS Konsultasi Teknis Keg. 
Pendampingan 
Perkebunan Kakao 

23 – 26 Maret 
2018 

Kupang, NTT 

38.  Muhammad Asri 
Rosdiana 

Workshop Percepatan 
Akreditasi Tahun 2018 

03 – 07 April 
2018 

Bogor 

39.  Suriyanti Ali, S.Hut, M.Si 
Dwi Wahyuniaty, SE 
Muh. Iqbal Rasyid, SE 

Rapat Koordinasi 
Pengelolaan BMN 

04 – 07 April 
2018 

Mataram, NTB 

40.  Ir. Rika Hayani, M.Si 
Abd. Syukur S, SP, MP 
Maintang, SP 
Nely Lade S, SP 

Calon Peserta Rentry 
Program Bagi Petugas 
Belajar 
BalitbangtanTahun 
2018 

03 – 06 April 
2018 

Bogor 

41.  Prof. Dr. Jermia L, MS Konsultasi/Koordinasi 
Pelaksanaan Kegiatan 
Temu Teknis Inovasi 
Pertanian Peneliti, 
Penyuluh 

08 – 10 April 
2018 

Bogor 
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42.  Ir. Amirullah Konsultasi/Koordinasi 
Tentang Pelaksanaan 
Kegiatan Diseminasi 
Teknologi Hasil Litkaji 
Pameran 

08 – 10 April 
2018 

Bogor 

43.  Muh. Farezk R. R Mengikuti Kegiatan 
Peningkatan 
Kompetensi Jaminan 
Mutu Analisis Buah dan 
Pupuk 

08 – 15 April 
2018 

Bogor 

44.  Abigael Rante Tondok 
Repelita Kallo 
Dewi Mayanasari 

Peserta Bimtek 
Peningkatan Kapasitas 
Penyuluh  

02 – 06 April 
2018 

Bogor 

45.  Idaryani, SP, MP Konsultasi Ke Pusat 
Terkait Kegiatan 
Perbenihan Kedelai 
2018 

09 – 10 April 
2018 

Bogor 

46.  Idaryani, SP, MP Konsultasi Ke Pusat 
Terkait Kegiatan 
Perbenihan Kedelai 
2018 

09 – 10 April 
2018 

Bogor 

47.  Dr. Ir. Abdul Wahid, MS Pelaksanaan Rapat 
Koordinasi  

08 – 10 April 
2018 

Bogor 

48.  Dr. Ir. Abdul Wahid, MS Pelaksanaan Padu 
Padan  

15 – 17 April 
2018 

Bogor 

 

B.3.2. Pegawai Baru Tahun 2018 

  
Pegawai BPTP Sul Sel pada tahun 2018 menerima pegawai baru/mutasi sebanyak 2 

orang, terlihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Daftar Pegawai Lingkup BPTP Sulawesi Selatan yang Masuk/Mutasi,  Tahun 
2018 

 
No Nama  Pegawai Golongan Jabatan 

1.  Hasnawati III/b Penyusun Bahan Kerjasama 

2.  Reswita III/b Peneliti pertama 

 
B.3.3.  Peneliti dan Penyuluh sebagai , Tahun 2018 

Berbagai aktivitas penelitian dan penyuluhan terkait dengan profesi sebagai 

seorang peneliti dan penyuluh BPTP telah banyak dilakukan antara lain diantara 
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sebagai narasumber pada berbagai kegiatan penelitian ataupun penyuluhan.  

Adapun daftar nama peneliti dan penyuluh sebagai narasumber pada tahun 2018 

dapat dilihat pada Tabel 12.  

Tabel 12. Daftar Peneliti dan Penyuluh Lingkup BPTP Sulawesi Selatan yang menjadi 
Narasumber  pada Tahun 2018 

No N  a  m  a Narasumber Waktu Tempat 

1 2 3 4 5 

1.  Ir. M. Basir Nappu, MS 
Ir. Nurjanani, M.Si 
Idaryani, SP, MP 

Narasumber Pada Pelatihan 
Perbenihan  

08 Februari 
2018 

Makassar 

2.  Idaryani, SP, MP 
Ir. Arafah, MS 

Narasumber Pada Pelatihan 
Inovasi Tek. Mendukung IP 
Pajale  

19 Maret 
2018 

Maros 

 

C.  Fasilitas 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan dalam mendukung tupoksi, 

visi dan misi  balai memiliki  Kebun Percobaan, laboratorium, perpustakaan, website 

dan sarana prasarana lapang seperti rumah, gedung bangunan kantor, kendaraan 

dinas dan sarana pendukung lainnya. 

C.1. Kebun Percobaan 

Keragaan kebun percobaan di lingkup Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi 

Selatan secara ringkas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Kebun Percobaan Gowa ini terletak di Kab. Gowa atau sekitar 25 km dari 

kantor BPTP Sulawesi Selatan.  Kebun Percobaan gowa adalah Unit Pelaksana 

Teknis Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan yang berlokasi 

di Desa Pabbentengang, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa. Areal Kebun 

Percobaan yang luasnya 96 ha ini digunakan untuk kegiatan pemeliharaan 

sapi, pengembangan hijauan makanan ternak, perbenihan padi (UPBS), dan 

kebun koleksi hijauan.  Semua kegiatan tersebut dilakukan oleh SDM yang 

berada di KP. Gowa, yang terdiri dari PNS dan Tenaga Honorer.   

b. Kebun Percobaan Jeneponto terletak sekitar 110 km dari kantor pusat BPTP 

Sulawesi Selatan dan memiliki luas lahan sekitar 27,6 ha.  KP. Jenponto 
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diarahkan  menjadi  pengembangan perbanihan jagung dan pembibitan 

buah-buahan tropis. Semua kegiatan tersebut dilakukan oleh SDM yang 

berada di KP. Jeneponto, yang terdiri dari PNS dan Tenaga Honorer. 

c. Kebun Percobaan Mariri terletak di Kab. Luwu Utara 510 km dari ibu kota 

provinsi Sulawei Selatan memiliki lahan sekitar 33,67 ha, Kebun percobaan 

ini diarahkan menjadi : penelitian padi dan perbanyakan benih padi (UPBS 

Padi) . Semua kegiatan tersebut dilakukan oleh SDM yang berada di KP. 

Jeneponto, yang terdiri dari PNS dan Tenaga Honorer. 

d. Kebun Percobaan Bone Bone terletak di Kec. Bone Bone Kab. Luwu Utara 

atau sekitar 525 km dari ibu kota propinsi Sulawesi Selatan yang memiliki 

lahan sekitar 1.000 ha dengan tanaman utama kelapa, kakao dan koleksi 

buah-buahan.  Hanya saja luas lahan yang dikuasai oleh kebun sampai saat 

ini hanya sekitar 40 ha karena sebagian besar diserobot oleh masyarakat 

sekitar.  Karena itu sangat diperlukan  upaya sertifikasi tanah, dan pagar 

pembatas sehingga lahan yg sisa tidak di serobot lagi. Kebun Percobaan Bone 

Bone ini diarahkan untuk kegiatan pembibitan kakao, kelapa sawit dan 

plasma nutfah buah-buahan. Semua kegiatan tersebut dilakukan oleh SDM 

yang berada di KP. Bone-Bone, yang terdiri dari PNS dan Tenaga Honorer. 

C.2.  Laboratorium 

Laboratorium Tanah Maros terletak di Kab. Maros atau sekitar 15 km dari BPTP 

Sul Sel, merupakan unit pelayanan umum untuk analisis tanah, pupuk, jaringan 

tanaman, air dan pakan ternak. Tugas utama dari laboratorium ini adalah 

melayani permintaan analisis dari para peneliti, perguruan tinggi, instansi 

pemerintah lainnya serta perusahaan swasta, baik perorangan maupun 

institusi.  Sesuai Keputusan Menteri Pertanian No. 09/Kpts/TP.260/1/2003, 

Laboratorium BPTP Sulawesi Selatan merupakan salah satu lembaga yang 

ditunjuk untuk melakukan uji mutu pupuk.  
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Juni tahun 2015, Laboratorium Tanah MAros telah melakukan 

Reassesment ulang oleh Tim Assessor dari Komite Akreditasi Nasional untuk 

perpanjanagan status Akreditasi yang ke 3 dan sekarang sementara proses 

menunggu keputusan Akreditasi. 

Berbagai analsis layanan telah diakukan oleh Laboratorium Tanah Maros 

BPTP Sulawesi Selatan, diantrnya adalah analisis pupuk, tanah, tanaman, 

sedimen sebagaimana tercantum pada Tabel berikut. 

 

Tabel 13. Kerjasama Jasa Pelayanan Laboratorium Tanah Maros, Januari s.d. 

Desember 2018 

  
JENIS KEGIATAN 

  

  
MITRA KERJASAMA 

  

PENERIMAAN 
(Rp) 

 

PENGGUNAAN 

OPERASIONAL 
(Rp) 

PENGENDALIAN 
(Rp) 

PNBP 
(Rp) 

1 2 3 4 5 6 

Analisis pupuk CV. Mitra Buana              303.000  0 0          303.000  

Analisis pupuk CV. Kur Agro Lestari              303.000  0 0          303.000  

Analisis Tanah Ria Fauriah M                90.000  0 0            90.000  

Analisis Tanah Ria Fauriah M                67.000  0 0            67.000  

Analisis Tanah Ria Fauriah M                90.000  0 0            90.000  

Analisis Tanah Ria Fauriah M                90.000  0 0            90.000  

Analisis Tanah CV. Mitra Buana              303.000  0 0          303.000  

Analisis Tanah CV.TRI Multi Buana              303.000  0 0          303.000  

Analisis Tanah Subhan                48.000  0 0            48.000  

Analisis Pupuk Nas Karya Subur              231.000  0 0          231.000  

Analisis Pupuk CV. Agriculture Indonesia              231.000  0 0          231.000  

Analisis Tanah PT. Tanah Mas Cabebas Indah              240.000  0 0          240.000  

Analisis pupuk PT.Hana Indonesia Muncul              714.000  0 0          714.000  

Analisis pupuk CV. Unindotama Varia Enterprise              714.000  0 0          714.000  

Analisis pupuk Syamsul Alam              240.000  0 0          240.000  

Analisis pupuk CV. Mitra Buana              303.000  0 0          303.000  

Analisis pupuk CV. TRI Multi Daya              303.000  0 0          303.000  

Analisis pupuk CV.KUR Agro Lestari              303.000  0 0          303.000  

Analisis pupuk PT. Hana Indonesia Muncul              303.000  0 0          303.000  

Analisis Pupuk CV. Nas Karya               261.000  0 0          261.000  

Analisis pupuk Sapta              303.000  0 0          303.000  

Analisis Tanah 
Prof. DR. IR. Sumbangan Baja M. 
Phil 

         3.192.000  0 0       3.192.000  

Analisis Tanah DR. Roy Efendi              414.000  0 0          414.000  

Analisis pupuk Ariwubad              303.000  0 0          303.000  

Analisis pupuk CV. Habibi Putra Tani              303.000  0 0          303.000  
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1 2 3 4 5 6 

Analisis Tanah CV. Mitra Agro Sentosa              261.000  0 0          261.000  

Analisis Pupuk CV. Dwi Dharma              303.000  0 0          303.000  

Analisis pupuk CV. Bumi Tamalanrea              303.000  0 0          303.000  

Analisis Tanah A. Muh Nayazir          414.000  0 0          414.000  

Analisis Tanah Syamsul/ Bunga Indah Malino          828.000  0 0          828.000  

Analisis pupuk CV. Mitra Buana          303.000  0 0          303.000  

Analisis pupuk CV. TRI Multi Daya          303.000  0 0          303.000  

Analisis Tanah Asriyanti Ilyas (BPTP SUL-SEL)          414.000  0 0          414.000  

Analisis Tanah Amir Syam (BPTP SUL-SEL)          414.000  0 0          414.000  

Analisis Jaringan Prof Sumbangan Baja          204.000  0 0          204.000  

AnalisisAir Hafizh Akbar          376.000  0 0          376.000  

Analisis pupuk Unindotama Varia Enterpresi          285.000  0 0          285.000  

Analisis Tanah Erina Septianti ( BPTP SUL-SEL)       2.608.000  0 0       2.608.000  

Analisis Pupuk CV. Sinar Dimensi Makassar              297.000  0 0          297.000  

Analisis tanah Bank Indonesia              414.000  0 0          414.000  

Analisis Pupuk PT. Pupuk Kalimantan Timur          261.000  0 0          261.000  

Analisis Pupuk PT. Pupuk Kalimantan Timur          261.000  0 0          261.000  

Analisis Pupuk PT. Pupuk Kalimantan Timur          471.000  0 0          471.000  

Analisis Pupuk PT. Pupuk Kalimantan Timur          471.000  0 0          471.000  

Analisis Tanah PT. Perkebunan Takalar          252.000  0 0          252.000  

Analisa Pupuk CV.Harmoni Incorporatin          273.000  0 0          273.000  

Analisa Tanah DR. Titik Sundari          918.000  0 0          918.000  

Analisa Pupuk Dwi Dharma            54.000  0 0            54.000  

Analisa Pupuk CV. Agro Sentosa          132.000  0 0          132.000  

Analisa Pupuk Dit. Reskrimsus Polda Sul-Teng          261.000  0 0          261.000  

Analisis Tanah Irawati          430.000  0 0          430.000  

Analisis Tanah Anugrah ( BPTP SUL-SEL)          414.000  0 0          414.000  

Analisis Tanah Prof. DR. Ir. Sahardi          414.000  0 0          414.000  

Analisis Tanah Herawati          414.000  0 0          414.000  

Analisis Tanah Tita Rustiati          456.000  0 0          456.000  

Analisis Pupuk Dinas Pertanian Kab. Luwu Timur          261.000  0 0          261.000  

Analisis Pupuk Dinas Pertanian Kab. Luwu Timur          192.000  0 0          192.000  

Analisa Tanah Ir.Warda Asaad (BPTP SUL-SEL)          414.000  0 0          414.000  

Analisa Tanah Sitti Raodah (BPTP Papua)          414.000  0 0          414.000  

Analisa Tanah Sitti Raodah (BPTP Papua)          414.000  0 0          414.000  

Analisa Tanah Sitti Raodah (BPTP Papua)          414.000  0 0          414.000  

Analisis Pupuk Ruslimin Baddu          342.000  0 0          342.000  

Analisa Air Sudjudi (BPTP NTB)            70.000  0 0            70.000  

Analisa Tanah Irawati          202.000  0 0          202.000  

Analisa Tanah Ir. Idaryani. MP          414.000  0 0          414.000  

Analisa Jaringan Mat Fahrur          180.000  0 0          180.000  

Analisis Pupuk Sudarman/ CV. At Haya          135.000  0 0          135.000  
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1 2 3 4 5 6 

Analisis Pupuk Syamsul Alam          135.000  0 0          135.000  

Analisis Pupuk Pomi 4 In I (PT. Indo Acidatama TBK)          285.000  0 0          285.000  

Analisa Tanah Asriyanti (BPTP SUL-SEL)       1.242.000  0 0       1.242.000  

Analisis Pupuk PT. Annria Dewi Utama Properti          162.000  0 0          162.000  

Analisa Tanah Batseba Tiro (BPTP Papua)          414.000  0 0          414.000  

Analisa Tanah Andi Faisal, SP.MP          576.000  0 0          576.000  

Analisis Pupuk PT. Bumi Tani Indonesia Sejahtera          303.000  0 0          303.000  

Analisis Pupuk PT. Bumi Tani Indonesia Sejahtera          303.000  0 0          303.000  

Analisis Pupuk PT. Bumi Tani Indonesia Sejahtera          303.000  0 0          303.000  

Analisis Pupuk PT. Subur Sadono          285.000  0 0          285.000  

Analisa Tanah DR. Sri Ambardini, M.Si          414.000  0 0          414.000  

Analisa Tanah Muchtar, SP, MP          294.000  0 0          294.000  

Analisis Pupuk PT. Natural Nusantara          285.000  0 0          285.000  

Analisis Pupuk PT. Natural Nusantara          285.000  0 0          285.000  

Analisis Pupuk PT. Natural Nusantara          285.000  0 0          285.000  

Analisis Pupuk PT. Natural Nusantara          854.000  0 0          854.000  

Analisis Pupuk PT. Natural Nusantara          854.000  0 0          854.000  

Analisis Pupuk PT. Natural Nusantara          854.000  0 0          854.000  

Analisis Pupuk CV. Tiara Syam          285.000  0 0          285.000  

Analisa Tanah Nurtang Evedi          108.000  0 0          108.000  

Analisa Tanah DR. Roy Efendi          414.000  0 0          414.000  

Analisis Pupuk CV. Sri Rezeki Indah (S Jukri)          714.000  0 0          714.000  

Analisis Pupuk Masmur.S.S.M.Si          285.000  0 0          285.000  

Analisis Pupuk Masmur.S.S.M.Si          285.000  0 0          285.000  

Analisis Pupuk Masmur.S.S.M.Si          285.000  0 0          285.000  

Analisa Air Faisal, SP (BPTP SUL-Teng)          162.000  0 0          162.000  

Analisa Tanah Faisal, SP (BPTP SUL-Teng)          414.000  0 0          414.000  

Analisis Pupuk Hj. A. Muafiah          285.000  0 0          285.000  

Analisa Tanah DR. Roy Efendi          414.000  0 0          414.000  

Analisis Pupuk Muchtar Amin          261.000  0 0          261.000  

Analisa Tanah Nurhafsah          414.000  0 0          414.000  

Analisa Tanah Ir. Muh. Basir Nappu, MS (BPTP SUL-SEL)       1.242.000  0 0       1.242.000  

Analisa Jaringan Ir. Muh. Basir Nappu, MS (BPTP SUL-SEL)       4.536.000  0 0       4.536.000  

Analisa Pupuk Ir. Muh. Basir Nappu, MS (BPTP SUL-SEL)          714.000  0 0          714.000  

Analisa Tanah Ir. Sunanto, MS          414.000  0 0          414.000  

Analisa Tanah Ir. Sunanto, MS          414.000  0 0          414.000  

Analisis Pupuk CV. Sasando          714.000  0 0          714.000  

Analisis Pupuk PT. Natural Nusantara          303.000  0 0          303.000  

Analisis Pupuk PT. Natural Nusantara          303.000  0 0          303.000  

Analisis Pupuk PT. Natural Nusantara          303.000  0 0          303.000  

Analisis Pupuk PT. Natural Nusantara          303.000  0 0          303.000  

Analisis Pupuk PT. Global Inti Madani          285.000  0 0          285.000  
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1 2 3 4 5 6 

Analisis Pupuk Benteng          303.000  0 0          303.000  

Analisis Pupuk CV. Mitra Buana          714.000  0 0          714.000  

Analisis Pupuk CV. Tiara Syam          285.000  0 0          285.000  

Analisis Pupuk CV. Anugrah Lestari Indonesia            54.000  0 0            54.000  

Analisis Pupuk Asmin          285.000  0 0          285.000  

Analisa Tanah Dinas Pertanian Kab. Luwu Utara          414.000  0 0          414.000  

Analisis Pupuk PT. Natural Nusantara          285.000  0 0          285.000  

Analisa Pupuk Karang Taruna Samalewu Kab. Majene            54.000  0 0            54.000  

Analisa Pupuk Karang Taruna Samalewu Kab. Majene            54.000  0 0            54.000  

Analisa Jaringan Riswita ( BPTP SUL-SEL)          120.000  0 0          120.000  

Analisa Jaringan Riswita ( BPTP SUL-SEL)          132.000  0 0          132.000  

Analisa Jaringan Riswita ( BPTP SUL-SEL)          132.000  0 0          132.000  

Analisa Pupuk CV. Prakas          261.000  0 0          261.000  

Analisa Pupuk CV. Tamporan          261.000  0 0          261.000  

Analisa Pupuk CV. Harmoni INC          261.000  0 0          261.000  

Analisa Pupuk CV. Tunas Baru          261.000  0 0          261.000  

Analisa Pupuk CV. Mandiri          261.000  0 0          261.000  

Analisa Pupuk CV. Anugrah Lestari Indonesia            54.000  0 0            54.000  

Analisa Pupuk Nindha Farlina          303.000  0 0          303.000  

Analisa Pupuk CV. Anugrah Lestari Indonesia          303.000  0 0          303.000  

Analisa Jaringan DR. Roy Efendi       3.312.000  0 0       3.312.000  

Analisa Pupuk Ir. Mathius. S (KP Gowa)          504.000  0 0          504.000  

Analisa Pupuk Ir. Mathius. S (KP Gowa)          504.000  0 0          504.000  

Analisa Tanah Ir. Baso Alim Lolongan, MS          114.000  0 0          114.000  

Analisa Pupuk Syarifuddin Sideng          540.000  0 0          540.000  

Analisa Pupuk Syarifuddin Sideng          522.000  0 0          522.000  

Analisa Tanah Prof. Andi Bahrun       1.452.000  0 0       1.452.000  

Analisa Tanah Prof. Andi Bahrun          414.000  0 0          414.000  

Analisa Tanah Prof. Andi Bahrun       1.584.000  0 0       1.584.000  

Analisa Tanah Prof. Andi Bahrun          414.000  0 0          414.000  

Analisa Tanah Prof. Andi Bahrun          792.000  0 0          792.000  

Analisa Tanah DR. Nur Ainun H.J. Pulungan       6.336.000  0 0       6.336.000  

Analisa Tanah DR. Nur Ainun H.J. Pulungan       6.144.000  0 0       6.144.000  

Analisa Pupuk Ir. Muh. Basir Nappu, MS (BPTP SUL-SEL)       1.428.000  0 0       1.428.000  

Analisa Tanah Ir. Muh. Basir Nappu, MS (BPTP SUL-SEL)       1.242.000  0 0       1.242.000  

Analisa Jaringan Ir. Muh. Basir Nappu, MS (BPTP SUL-SEL)       4.536.000  0 0       4.536.000  

  JUMLAH : 83.544.000 0 0     83.544.000  

 

Dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan kualitas hasil analisis, 

maka laboratorium ini aktif mengikuti kegiatan Cross Check (CC) yang dikoordinir 

oleh Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Lahan. Kegiatan Cross 
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Check ini aktif diikuti oleh laboratorium utama yang ada dalam lingkup Badan 

Litbang Pertanian, Perguruan Tinggi, BUMN dan Swasta. Laboratorium juga aktif 

mengikuti uji profisiensi yang dikoordinir oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN) dan 

pada tahun 2011 laboratorium Maros mendapat berhasil mempertahanklan 

akreditasi lab thn 2011 s.d 2015. Dengan penambahan ruang lingkup pengujian. 

 Kemampuan teknis personal laboratorium ini telah memiliki Sertifikat di 

bidang : (1) Kompetensi Manajemen Sistem Mutu, (2) Audit Internal, (3) Kalibrasi 

Internal, dan (4) Validasi Metoda. Laboratorium BPTP Sulawesi Selatan telah 

terakreditasi sebagai laboratorium penguji tanah dan pupuk dengan nomor LP-310-

IDN, dan menerapkan manajemen sistem mutu berdasarkan ISO/IEC 17025-2005 

yang dikeluarkan oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN) – Badan Standarisasi 

Nasional (BSN), yang menggantikan ISO/IEC 17025-2000. Laboratorium Tanah Maros 

BPTP Sulawesi Selatan dapat melakukan pengujian terhadap Bahan Uji, sebagai 

berikut : 

Tabel 14. Pengujian Terhadap Bahan Uji Tanah  pada Laboratorium Tanah Maros, 
BPTP Sulawesi Selatan, 2017. 

Bidang 
Pengujian 

Bahan-Bahan / 
Produk yang Diuji 

Jenis Pengujian / Sifat yang 
Diukur 

Spesifikasi/Identitas Metoda 
Pengujian 

Kimia Tanah Air 
pH 
Tekstur 3 fraksi 
P2O5 potensial 
K2O potensial 
P2O5 tersedia 
P2O5 tersedia 
C-organik 
Nitrogen 

IK T 4/L-BPTP/05   (oven) 
IK T 5/L-BPTP/05   (elektrometri) 
IK T 7/L-BPTP/05   (metode pipet) 
IK T 8/L-BPTP/05   (ekstrak HCl  25%) 
IK T 8/L-BPTP/05   (ekstrak HCl  25%) 
IK T 9/L-BPTP/05   (metode olsen) 
IK T 10/L-BPTP/05 (metode bray) 
IK T 12/L-BPTP/05 (metode churmies) 
IK T 13/L-BPTP/05 (metode kjeldahl) 

  Analisis kemasaman dapat 
tukar dengan KCl 1 M 
 
Analisis susunan kation, 
Kapasitas Tukar Kation 
(KTK) dan Kejenuhan Basa 
(KB) dengan penyangga 
NH4OAc   1 M; pH 7,0 
 
Analisis total makro dan 
mikro cara destruksi basah 
dengan HNO3 dan HClO4 

IK T 6/L-BPTP/05 
 
 
 
IK T 11/L-BPTP/05 (metode perkolasi) 
 
 
 
 
 
 
IK T 14/L-BPTP/05 (metode destruksi 
basah) 
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C.3.  Perpustakaan  

Peran perpustakaan adalah memaksimalkan sumber-sumber Informasi bagi 

kebutuhan masyarakat pengguna baik pegawai BPTP Sulawesi Selatan  maupun 

kalangan pemustaka lainnya. Dengan kata lain fungsi perpustakaan adalah menjadi 

mediator antara pengguna dengan sumber-sumber informasi.  Perpustakaan BPTP 

Sulawesi Selatan  merupakan salah satu unit yang mendukung tugas pokok Balai, 

sebagai sarana Ilmu pengetahuan dan teknologi, pengumpulan dan penyebaran data 

dan informasi ilmiah yang bersumber pada literatur, baik literatur primer maupun 

sekunder. 

Bahan pustaka yang tersedia seperti buku, jurnal, majalah, laporan hasil 

penelitian, maupun koleksi digital merupakan aset pemerintah bernilai tinggi yang 

harus dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk kepentingan pemustaka. 

Pengelolaan perpustakaan dan dokumentasi hasil penelitian diselenggarakan dalam 

rangka memberikan jaminan kepada pegawai dan pemustaka bahwa pemenuhan 

data yang bersumber dari bahan pustaka adalah bernilai tinggi, tepat, akurat dan 

bermutu, sebagaimana tertuang dalam UU No.43 Tahun 2007, bahwa Perpustakaan 

adalah Institusi pengelola koleksi karya tulis karya cetak, dan/atau karya rekam, 

secara professional dengan sistem yang baku, guna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi  para pemustaka. 

Guna memenuhi kebutuhan pemustaka, sebagai wahana sumber informasi, 

perpustakaan BPTP Sul Sel dikembangkan menjadi perpustakaan model dan menjadi 

perpustakaan digital,  dilengkapi penunjang terutama fasilitas komputer, meubelair 

dan buku-buku koleksi perpustakaan. Perpustakaan juga dilengkapi dengan ruang 

internet, sehingga dapat mengakses literatur dari mana saja, termasuk jurnal on line 

proquest dan sain direct dari pusat perpustakaan Bogor.  

Sedangkan Sistem layanan menggunakan sistem terbuka, para pemakai 

diizinkan langsung mempergunakan koleksi yang ada pada rak yang disediakan.  

Layanan kunjungan perpustaaan BPTP Sulawesi Selatan dilakukan setiap jam kerja.  



 

L a p o r a n  T a h u n a n  B P T P  S u l a w e s i  S e l a t a n  

 

Page 31 

Adapun data kumulatif kunjungan perpustakaan BPTP Sulawesi Selatan dapat dilihat 

pada Tabel berikut. 

Tabel 15. Jumlah Kunjungan Pemustaka, Menggunakan Koleksi Perpustakaan, 

Januari - Desember 2018 

No Bulan 
Profesi 

Jumlah Keterangan 
Penyuluh Peneliti Mahasiswa Pelajar PNS Lainnya 

1. Januari 50 55 7 0 5 12 129 ** 

2. Februari 33 37 0 1 10 4 85 ** 

3. Maret 34 36 2 0 3 2 77 ** 

4. April 14 15 2 1 3 2 37 ** 

5. Mei 7 12 2 1 4 2 28 ** 

6. Juni 10 8 0 1 1 0 20  

7. Juli 3 7 2 0 1 0 13  

8. Agustus 24 25 1 0 2 1 53 ** 

9. September 21 30 1 0 3 1 56 ** 

10. Oktober 30 25 0 0 9 4 68 ** dan ***** 

11. November 19 21 0 0 7 3 50 ** 

12. Desember 43 44 1 4 9 5 106 ** 

Total 288 315 18 8 57 36 722 1444 

Keterangan :  
*Dosen 
** Umum 
*** Swasta 
**** Litkayasa 
***** Pustakawan 
****** Petani 

 
Data koleksi buku digital sampai saat ini sudah mencapai 1174 judul.   

Adapun data pengembangan koleksi bacaan perpustakaan BPTP Sulawesi  Selatan 

dapat dilihat pada Tabel berikut. 
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Tabel 16. Daftar Komulatif  Pengembangan Koleksi Bacaan Perpustakaan BPTP 
Sulawesi  Selatan, Januari – Desember 2017 

No Bulan 

 
Koleksi Keterangan 

Liptan Liaflet Brosur Buletin Warta Majalah Jurnal Prosiding Buku Laporan CD 

1 Januari       2  4 19  * 

2 Februari  103 603 5 85  56  1 22 2 ** dan *** 

3 Maret      2 2 1     

4 April    1  5 6  1   **** 

5 Mei      3   1   **** 

6 Juni    2 6 3 8   1  *dan**** 

7 Juli         1    

8 Agustus       3 4 1    

9 September             

10 Oktober   3 9 4 14 4  1    

11 November  2    5 6      

12 Desember    4  1 13  9 4  * 

Total 0 105 606 21 98 33 100 5 19 46 2 1.035 

Keterangan :  
* Laporan Tahunan 
** Abstrak 
*** Bibliografi 
**** Majalah Sains 

 

 C.4.  Website BPTP Sul Sel 

Website sebagai media informasi, media audio-visual dan komunikasi online 

memberi kemudahan tersendiri bagi masing-masing bidang, khusunya dibidang 

pertanian yang mempunyai perkembangan teknologi yang cukup pesat  Media ini 

dapat memberikan kontribusi yang cukup besar dalam penyampaian informasi yang 

dibutuhkan oleh pengguna : peneliti, penyuluh, petani dan stake holder lainnya 

karena dapat menjelajah dunia tanpa batas ruang dan waktu.   

Dengan meningkatnya arus informasi dan penggunaan komputer, telepon 

selular sehingga ke berbagai kalangan menjadikan fasilitas website akan semakin 

diminati.  Website juga merupakan sarana sosial yang memilik topik saling terkait 

dengan menyajikan foto-foto, video dan berupa tulisan tulisan serta menyajikan 

slide-slide system informasi terutama system informasi penyuluhan pertanian. 

BPTP Sulawesi Selatan, dilengkapai dengan website sendiri dengan kode 

akses http : www.sulsel.litbang.pertanian.go.id.  Melalui website BPTP Sulawesi 

http://www.sulsel.litbang.pertanian.go.id/
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Selatan, dapat diperoleh informasi mengenai profil BPTP Sul Sel, hasil kegiatan litkaji 

dan diseminasi, rubrik teknologi, dan informasi pertanian lainnya.   

Adapun daftar pengunjung, asal negara, hasil pencarian informasi yang 

dilakukan oleh pengguna dan Pencarian dengan menggunakan “Frase” (10) dan Kata 

Kunci pada situs Website BPTP Sul Sel Tahun 2017 dapat dilihat pada gambar dan 

tabel berikut. 
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Gambar 1. Pengunjung Wesbsite BPTP Sul Sel, Tahun 2017 

 

Tabel 17. Dafar Pengunjung Situs Website BPTP Sulawesi Selatan, 2017 

Bulan 
Jumlah 

Pengunjung 
Nomor 

Pengunjung 
Halaman Hits 

Bendwidth 
(MB) 

Januari 6748 9862 16431 30024 2.30 GB 

Februari 6716 9839 15216 29236 2.78 GB 

Maret 7874 11538 18172 36548 2.72 GB 

April 7882 11477 18307 38986 2.93 GB 

Mei 7099 10336 17092 37607 2.70 GB 

Juni 5433 7742 13446 28581 2.49 GB 

Juli 3890 5457 15397 25215 1.28 GB 

Agustus 5445 7687 14169 27243 2.09 GB 

Sepetember 6905 9712 14211 28052 2.03 GB 

Oktober 8385 11957 18854 39621 2.56 GB 

November 4526 5917 9460 58439 2.43 GB 

Desember 0 0 11744 123741 4.47 GB 

Total 70903 1011524 182499 503293 30.77 GB 

 

Dari data yang ada terlihat selama tahun 2017 jumlah pengunjung padas itus 

web BPTP Sul Sel sebanyak 70903 orang, degan-rata 200 pengunjung/hari.  Adapun 
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jumlah pengunjung terbanyak pada bulan Oktober sebanyak 8385 dengan rata rata 

280 orang sedangkan jumlah pengunjung paling sedikit pada bulan Juli sebanyak 

3890  dengan rata rata 130 orang.   

Tabel 18. Negara pengunjung yang mxengakses website  BPTP Sul Sel 2017 

Negara Halaman Hits Bendwidth (MB) 

Amerika Serikat 2511 20922 1.63 GB 

Tidak Dikenal 2511 4251 3999.93 MB 

Negara Eropa 1381 1387 23.63 MB 

Indonesia 1006 2125 156.74 MB 

Belanda 248 384 40.38 MB 

Australia 146 268 17.26 MB 

Host Jaringan Lokal 74 177 4.34 MB 

India 53 140 4.93 MB 

Hongkong 37 47 8.50 MB 

Canada 31 44 2.52 MB 

Lainnya 161 279 30.65 MB 

 

Pengunjung situs webite BPTP Sul Sel terliahat beraal dari beberapa negara 

antara lain : Amerika serikat, negara eropa, Belanda, Autralia, India, Canada, 

indonesia dan dua negara lainnya.  Negara yang terbanyak yang mengunjungi situs 

web BPTP Sul Sel adalah Amerika Serikat.   

Tabel 19. Link yang digunakan pengunjung dalam mengakses situs web BPTP Sul Sel, 

2017 

Koneksi Halaman % Frekwensi % 

Akses Langsung ke situs Website BPTP 
Sul Sel 

5268 32 6717 23.3% 

Tautan melalui mesin pencari     

Google 7926 87.8 % 9804 89.1 % 

Ask 422 4.6 % 422 3.8 % 

Yahoo! 316 3.5 % 321 2.9 % 

My Search 223 2.4 % 223 2 % 

Google (Images) 109 1.2 % 198 1.8 % 

Mesin pencari yang idak diketahui 19 0.2 % 19 0.1 % 

Yandex 4 0 % 4 0 % 

MyWebSearch 1 0 % 1 0 % 

Koneksi dari situs lain 2131 12.9 % 12303 40.9 % 

Asal yang tidak diketahui 12 0 % 12 0 % 

 

http://www.google.com/
http://www.ask.com/
http://www.yahoo.com/
http://www.mysearch.com/
http://images.google.com/
http://search.mywebsearch.com/
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Pada Tabel di atas terlihat bahwa link akses website digunakan oleh 

pengunjung dengan langsung ke situs website dan juga dengan menggunakan 

beberapa cara melalui mesin pencari google, Ask, yahoo, google images.  

Selanjutnya pada Tabel tersebut juga memperlihatkan beerapa pengunjung 

mengakses dengan menggunaka situs web yang lain.   

Tabel 20. Kata Kunci yang digunakan dalam mengakses situs Web BPTP Sul Sel, 2017 
 

Kata Kunci Frekuensi % 

Cara 231 2.4 % 

Sapi 188 1.9 % 

Untuk 170 1.7 % 

Di 161 1.6 % 

Tanaman 160 1.6 % 

Padi 125 1.3 % 

Tanah 123 1.2 % 

Dan 123 1.2 % 

Yang 116 1.2 % 

Pertanian 108 1.1 % 

Other words 8108 84.3 % 
 

 
Terdapat beberapa kata kunci yang digunakan pengunjung dalam mengakses 

informasi pada website BPTP Sul Sel, yakni “cara” 231 kali, “sapi” 188 kali, “ untuk” 

170 kali, “di” 161 kali, “tanaman” 160 kali, “padi” 125 kali, “tanah” 123 kali, “dan” 

123 kali, “yang” 116 kali, “pertanian” 108 kali., dan kata kunci lainnya sebanyak 8108 

kali. 
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Tabel 21.  Frase Unik yang digunakan dalam mengakses situs Web BPTP Sul Sel, 2017 
 

Frase Unik Lainnya 
 

Frekuensi % 

jamu untuk sapi 17 0.8 % 

pengolahan rumput laut 13 0.6 % 

pakan sapi potong dan susunan komposisi ransum 12 0.5 % 

saluran air tanaman kedelai 11 0.5 % 

budidaya tambak 10 0.4 % 

jamu sapi 9 0.4 % 

sayuran yg paling banyak dihasilkan di kabupaten barru 8 0.3 % 

pemupukan cengkeh dengan garam 8 0.3 % 

cara pengolahan rumput laut 8 0.3 % 

strategi pengembangan padi pada kabupaten sinjai 8 0.3 % 

Other phrases 1914 94.8 % 
 

 
Pada situs website BPTP Sul Sel, terdapat berapa frasa yang digunakan dalam 

penelusuran informasi pertanian. Frasa yang paling banyka digunakan yakni “jamu 

untuk sapi” 17 kali, diikuti oleh “pengolahan rumput laut” 13 kali, “pakan sapi 

potong dan susunan komposisi ransum” 12 kali, “saluran air tanaman kedelai” 11 

kali, “budidaya tambak” 10 kali, “jamu sapi” 9 kali, “sayuran yg paling banyak 

dihasilkan di kabupaten barru” 8 kali, “pemupukan cengkeh dengan garam” 8 kali, 

“cara pengolahan rumput laut” 8 kali, “strategi pengembangan padi pada kabupaten 

sinjai” 8 kali, dan frasa dalam kata lainnya sebanyak 1914 kali. 

 

D.    Pengadaan Peralatan dan Renovasi/Pemeliharaan 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan di Tahun 2016 

mengadakan peralatan berupa sarana dan prasarana yang diperlukan baik untuk 

mendukung kegiatan administrasi perkantoran maupun kegiatan pengkajian di 

lapangan. Jenis pengadaan tersebut dapat terlihat pada Tabel berikut. 
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Tabel  22.    Pengadaan Sarana dan Prasarana BPTP Sulawesi Selatan, Tahun 2018. 
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E.  KERJASAMA PENELITIAN 
 

BPTP Sulawesi Selatan tahun 2017, selain melaksanakan kegiatan pengkajian  

dengan dana APBN juga melaksanakan kegiatan kerjasama pengkajian. Adapun 

kerjasama dalam dan luar negeri yang dilakukan Balai dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 23. Data Kerjasama Dalam  Negeri, BPTP Sulawesi Selatan Tahun 2018. 

Judul Kegiatan/Kontrak Penanggung 
Jawab 

No. Naskah 
Kerjasama 

Jangka 
Waktu 

Kerjasama 

Mitra Kerjasama 

Jarwo Super Uji Efektivitas 
Pupuk Bio – M pada 
Tanaman Padi di Kab. 
Bone 
 

Idaryani, SP.MP Nomor :  

128.20/PL.040/

H-1/60/2017.K 

Tanggal :   

20 Juni 2017 

1 Tahun Badan Litbang 
Pertanian Kantor 
Pusat Jakarta  - 
SMARTD  

Percepatan Diseminasi 
VUB Padi Melalui 
Demfarm Teknologi Jarwo 
Super di Sulawesi Selatan  

Dr. Muhammad 
Yasin, MP 

 1 Tahun Badan Litbang 
Pertanian Kantor 
Pusat Jakarta  - 
SMARTD 

Pengaruh Penggunaan 
Hormon Tumbuh Alami 
Terhadap Produksi Benih 
True Shallot Seed Pada 
Beberapa Varietas 
Bawang Merah Dataran 
Tinggi Kab. Jeneponto 

Ir. Nurjanani, M.Si Nomor : 
59.48/PL.040/I.
1/63/2017.K 
Tanggal : 
 

1 Tahun  Badan Litbang 
Pertanian Kantor 
Pusat Jakarta  - 
SMARTD 

Pengkajian Penerapan 
Teknik Sambung Pucuk 
dan Sambung Samping 
Untuk Mendukung 
Peningkatan Produksi dan 
Mutu Tanaman Kakao asal 
SE  di Sul – Sel  

Prof.Dr.Ir. Jetmia 
Lim Bongan, MS 

Nomor : 
59.49/PL.040/I.
1/03/2017.K 
Tanggal : 
14 Maret 2017 
 

1 Tahun Badan Litbang 
Pertanian Kantor 
Pusat Jakarta  - 
SMARTD 
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Sebagai pengembang tugas Badan Litbang Pertanian, Kementrian Pertanian,  

BPTP Sul  menghasilkan dan mengembangkan inovasi teknologi pertanian untuk 

mewujudkan pertanian industrial unggul berkelanjutan berbasis sumberdaya local.  

Pada tahun 2015 BPTP Sulawesi Selatan telah melaksanakan berbagai kegiatan antara 

lain : Percepatan Swasembada Daging, Sapi dan Kerbau (PSDSK), Model Kawasan 

Rumah Pangan Lestari (MKRPL), Pendampingan Program Strategis Kementrian 

Pertanian (SLPTT), Kalender Tanam, Unit Perbenihn Benih Sumber (UPBS) Padi, Unit 

Perbenihn Benih Sumber (Kedelai), Unit Perbenihn Benih Sumber (UPBS) Bawang 

Merah, Taman Teknolog Pertanian (TTP) yang termasuk dalam kajian adaptif dan 

diseminasi didanai oleh APBN, Program Usaha Agribisnis Pedesan yang didanai oleh 

SKPA dari Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian (BBP2TP).  

Selanjutnya kegiatan Kerjasama Kemitraan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

Spesifik Lokasin (KKP3SL) bekerjasama dengan Badan Penelitian Dan Pengembangan 

Pertanian – SMARD. 

Kegiatan pengkajian dan diseminasi tekologi BPTP Sulawesi Selatan tahun 

2018 disusun berdasarkan kebutuhan teknologi bagi pengguna teknologi di Sulawesi 

Selatan.   

Pengkajan dan diseminasi kegiatan tersebut adalah, sebagai berikut : 
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Kajian Hijauan Makanan Ternak (HMT) pada Indukan Sapi 

A. Nurhayu, S.Pt, M.Si 

RINGKASAN 
 

Kegiatan pengkajian ini dilaksanakan di Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan dimulai dari 
Bulan Januari – Desember 2018. Tujuan kegiatan adalah menemukan teknologi 
perbaikan pakan pada induk sapi dengan memanfaatkan hijauan lokal. Kegiatan ini 
menggunakan 20 ekor induk sapi Bali umur kurang dari 2,5 – 3 tahun yang 
dikelompokkan berdasarkan bobot badan awal ternak. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan  4 perlakuan dengan  5 ekor induk sapi 
dikelompokkan berdasarkan bobot badan awal sebagai ulangan sebagai berikut: (P1) 
: 50 % Batang jagung fermentasi + 50% Rumput Gajah segar+ 2 kg/ekor/hari 
konsentrat, (P2) 50 % batang jagung fermentasi + 50 % silase rumput gajah + 2 
kg/ekor/hari konsentrat, (P3)  50 % batang jagung fermentasi + 50 % silase gabungan 
(rumput gajah + legume indigofera) + 2 kg/ekor konsentrat dan (P4)  Kontrol 
(rumput dan batang jagung ad libitum). Hasil yang diperoleh pertambahan bobot 
badan paling tinggi adalah pada perlakuan P3 sebesar 0,37 kg/ekor/hari selanjutnyanya 
berturut-turut perlakuan P2, P1 yaitu 0,34 kg/ekor/hari, 0,28 kg/ekor/hari dan 
terendah P4 sebesar 0,19 kg/ekor/hari. Konsumsi pakan pada perlakuan P4 paling 
tinggi sebesar 6312 g BK/ekor/hari, kemudian berturut-turut perlakuan P1 sebesar 
6103 g BK/ekor/hari, perlakuan P4 sebesar  5982 g BK/ekor/hari dan terendah 
adalah perlakuan P3 sebesar 5874 g BK/ekor/hari. Nilai IOFC perlakuan P1 
(Rp.8.531,01 perekor/hari), P2 (Rp.10.618,34 per ekor/hari), P3 (Rp.12.377,23 per 
ekor/hari) dan P4 (Rp.5.651,80 per ekor/hari). Kesimpulan yang dapat diambil pada 
kegiatan ini adalah (1) Perbaikan pakan dengan memanfaatkan hijauan lokal dapat 
meningkatkan produktivitas induk sapi potong, (2)  Perlakuan pakan berupa 
fermentasi dan silase pada hijauan meningkatkan palatabilitas dan cerna pakan 
sehingga mampu meningkatkan bobot badan ternak, dan (3) Pemanfaatan hijauan 
lokal sebagai pakan memiliki nilai ekonomis yang besar dan sangat menguntungkan. 

Kata kunci : Hijauan, makanan, indukan, sapi  
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KAJIAN PEMBERIAN PAKAN LOKAL (KONSENTRAT FORMULA) UNTUK 
MEMPERTAHANKAN PRODUKSI AYAM KUB 

Ir. Matheus Sariubang, MS 

RINGKASAN 
 

Ayam kampung unggul (KUB) merupakan ayam unggul lokal hasil persilangan dan 
seleksi oleh peneliti-peneliti Badan Litbang Pertanian. Ayam KUB memilik 
keunggulan dibanding ayam kampung biasa diantaranya adalah produksi telur yang 
dapat mencapai 180 butir pertahun. Untuk mempertahankan produksi ayam KUB, 
diperlukan formulasi pakan konsentrat yang memenuhi kebutuhan nutrisi ayam 
KUB. Kegiatan dilaksanakan di Kec. Mengkendek Kab. Tana Toraja. Tujuan kegiatan 
adalah mendapatkan formulasi pakan lokal (formula konsentrat) untuk 
mempertahankan produksi ayam KUB. Ternak yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah ayam KUB periode grower 72 ekor siap produksi. Menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dengan masing-masing ayam KUB sebagai 
ulangan. Perlakuan pakan yaitu (P0) tanpa tepung limbah kopi (kontrol), P1 : tepung 
limbah kopi 5%, P2 : tepung limbah kopi 10% dan P3 : tepung limbah kopi 15%. Hasil 
yang diperoleh adalah pertambahan bobot badan pada periode grower adalah 
tertinggi P0 sebesar 515,9 g/ekor, terendah pada P1 sebesar 477,6 g/ekor,  P2 dan 
P3 dan P2 sebesar 502,3 g/ekor dan 509,7 g/ekor. Pada periode layer produksi telur 
tertinggi pada perlakuan P2 dengan HDP sebesar 13,7%, kemudian berturut turut 
P3, P0, dan P2 yaitu masing-masing 13,3, 10,9 dan 10,5. Konversi ransum yang 
diperoleh pada periode ini adalah terendah pada P2 sebesar 4,29, kemudian 
berturut- turut P0, P2 dan P3 masing-masing sebesar 4,61, 4,68 dan 4,91. Nilai IOFC 
tertinggi adalah P0 sebesar Rp.30.800,- kemudian berturut-turut adalah P3, P2 dan 
P1 yaitu masing-masing senilai Rp. 11,801,-, Rp. 11.529,- dan Rp. 10.833,-.  
Keuntungan yang diperoleh dari selisih penerimaan dan pengeluaran yaitu  
keuntungan tertinggi adalah pada perlakuan P2 sebesar Rp. 563.182,-, selanjutnya 
berturut-turut P1 sebesar Rp. 562.471,-, P0 sebesar Rp. 533.645,- dan terendah 
adalah P3 sebesar Rp. 521.490. Nilai R/C masing-masing perlakuan diatas 1 yaitu P0 
sebesar 1,47, P1 sebesar 1,50, P2 sebesar 1,50 dan P3 sebesar 1,46. Hasil 
perhitungan B/C ratio semua perlakuan lebih besar dari 0, berarti  dapat 
memberikan meanfaat. Angka B/C sebesar 0,5 berarti dari Rp 1,00 modal yang 
dikeluarkan akan diperoleh keuntungan sebanyak Rp 0,50. Kesimpulan yang dapat 
ditarik adalah pemanfaatan tepung limbah kopi dapat dijadikan sebagai salah satu 
bahan pakan lokal untuk konsentrat formula untuk ayam KUB dimana bobot badan 
dan produksi telur yang dicapai sedikit lebih rendah dari bobot badan dan produksi 
telur apabila diberi pakan pabrikan.  

Kata Kunci : Pakan, Lokal, Produksi, KUB 
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PENERAPAN INOVASI TEKNOLOGI UNTUK PENINGKATAN INDEKS PERTANAMAN 
PADI JAGUNG DAN KEDELAI DI SULAWESI SELATAN 

MAINTANG, SP.M.SI. DAN TIM 

Ringkasan 

Swasembada pangan berkelanjutan merupakan target utama pengembangan 
pertanian oleh pemerintah saat ini. Dalam pencapaian target tersebut, salah satu 
upaya yang dilakukan adalah meningkatkan luasan tanam atau luas panen 
khususnya padi, jagung dan kedelai. Kegiatan penerapan inovasi teknologi untuk 
peningkatan indeks pertanaman bertujuan untuk mendukung peningkatan indeks 
pertanaman dan produktivitas padi jagung dan kedelai di lahan kering atau sawah 
tadah hujan.  Ruang lingkup kegiatan yaitu : 1) Identifikasi dan inventarisasi sumber 
daya air untuk memberikan rekomendasi pembangunan infrastruktur dan tata kelola 
air. 2) Demplot penerapan inovasi teknologi untuk peningkatan indeks pertanaman 
pada lahan kering. 3) Peningkatan peran tim Gugus Tugas katam melalui sosialisasi 
dan verifikasi Sistem Informasi Kalender Tanam, serta koordinasi di tingkat Pusat 
dan daerah.    Demplot penerapan inovasi teknologi ditempatkan pada lahan sawah 
tadah hujan dengan kriteria IP 2  sehingga berpeluang untuk ditingkatkan menjadi IP 
3 yaitu di desa Baruga, kecamatan Bantimurung, kab. Maros.  Kegiatan berlangsung 
dari  Januari sampai Desember 2018.   Inovasi teknologi yang diterapkan pada MT II 
dan MT III  yaitu  Varietas Unggul Baru (VUB) (Inpari 4,  Inpari 41, 42 43 dan Hipa-18, 
IPB-4S), teknologi pemanfaatan air (pompanisasi dari sungai dan sumur dangkal), 
pengelolaan air (intermitten), penggunaan agrimeth pada benih, Jajar legowo 2:1, 
pengedalian OPT dan gulma secara terpadu, pupuk organik 2 t/ha, pengolahan 
pupuk organik dan pestisida nabati dan pemupukan berdasarkan rekomendasi 
Katam MK 2018 (NPK 100 kg/ha +urea 200 kg/ha).   Rata-rata hasil VUB padi (MT II) 
yaitu Inpari 4 =  7,1 t/ha,  Inpari 41 = 6.6 t/ha, Inpari 42 = 7,7 t/ha, Inpari 43 =8 t/ha, 
Hipa-18 =8,5  t/ha, IPB-4s = 7,5  t/ha.  Produksi yang dicapai tersebut rata-rata lebih 
tinggi dibandingkan produksi yang dicapai oleh petani dengan teknologi eksisting 
yaitu 5,4 t/ha.  Musim tanam ketiga (MT III) diperkenalkan empat pola tanam 
dengan rata –rata hasil yang dicapai yaitu Inpari 4 =  5.28 t/ha, Inpari 42 = 4.3 t/ha, 
Inpari 41 = fuso, Inpari 43 =  fuso, Semangka = 3 t/ha, Kacang Hijau (Vima 1.26 t/ha, 
kutilang 1,13 t/ha) , Jagung (Lamuru  8.61 t/ha, sukmaraga 7,5 t/ha dan Bima 18 
yaitu 8,5 t/ha.  Rekomendasi pola tanam yang dianjurkan di desa Baruga adalah 
padi-padi-jagung dan padi-padi-kacang hijau/semangka.  Identifikasi dan 
inventarisasi sumberdaya air dilaksanakan di 23 kabupaten di Sulawesi Selatan. Luas 
layanan yang diperoleh mencapai 18.967,3 ha dengan jenis infrastruktur air yang 
direkomendasikan diantaranya embung, dam parit, sumur dangkal, long storange, 
rehab saluran irigasi dan pompanisasi.   Sosialisasi sistem informasi SI Katam 
Terpadu dilaksanakan bersinergi dengan kegiatan lain seperti Temu Lapang, Bimtek 
Peningkatan Kapasitas Penyuluh, Sekolah Lapang Iklim  dan Tudang Sipulung 
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diantaranya di kabupaten Takalar, Bantaeng, Bulukumba, Maros, Pangkep dan 
Barru.   

Kata Kunci:   Inovasi teknologi, Indeks Pertanaman, padi, jagung dan kedelai 
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MODEL PERTANIAN BIOINDUSTRI BERBASIS INTEGRASI PADI-SAPI PADA SAWAH 
IRIGASI DI KABUPATEN SOPPENG 

SULAWESI SELATAN 
DR. IR. SAHARDI, MS 

RINGKASAN 

Model Pertanian Bioindustri Berbasis Integrasi Padi-Sapi pada agroekosistem 
sawah irigasi  di Sulawesi Selatan. Tujuan umum dari kegiatan ini adalah 
mengembangkan model pertanian bioindustri berbasis integrasi padi - Sapi pada 
agroekosistem Lahan Sawah Irigasi, yang dapat meningkatkan daya saing produk, 
efisien, ramah lingkungan dan berkelanjutan serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di pedesaan. Perkiraan Dampak yang diharapkan adalah berkembangnya 
model pertanian bioindustri berbasis padi yang terintegrasi Sapi pada agroekosistem 
lahan sawah irigasi yang dapat meningkatkan pendapatan petani di pedesaan 
khususnya di Sulawesi Selatan. Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Salo Karaja 
Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Waktu Pelaksanaan (Januari – Desember 
2018). Berbagai cabang usaha prospektif yang dikembangkan pada kegiatan ini 
antara lain: Produksi beras premium (beras fungsional), pengolahan limbah padi 
(Jerami, dedak, sebagai pakan ternak), pengolahan limbah ternak sebagai (pupuk 
organik, biourine dan bio gas) dan pengolahan beras merah menjadi kue Jipang. 
Kegiatan lainnya yaitu pemeliharaan ternak Sapi dengan sistem kandang, 
Perkawinan Sapi dengan sistem Inseminasi buatan (IB). Beberapa hasil kegitan tahun 
2018 diantaranya yaitu; Budidaya padi Inpari 24 untuk memproduksi beras merah 
diminati petani dan telah berkembang di Kabupaten Soppeng, sehingga saat ini 
Kabupaten telah dikenal sebagai daerah produksesn beras merah. Produksi demplot 
padi Inpari 24 sekitar 7.850 – 7.950 kg/ha. Beras merah produksi Pertanian 
Bioindustri kabupaten Soppeng telah dipasarkan diwilayah Sulawesi Selatan dan 
bahkan telah dipasarkan ke Provinsi Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah dan 
Kalimantan Timur. Pemeliharaan Sapi dengan sistem kandang memudahkan 
mengolah limbahnya menjadi pupuk organik yang dapat menjadi  sumber pendapat 
baru bagi petani. Teknologi pengolahan pengolahan jerami padi sebagai pakan 
ternak sapi telah diadopsi secara luas oleh petani sehingga: Jerami padi telah diolah 
menjadi pakan Sapi dan di Kabupaten Soppeng sudah tidak ada lagi petani yang 
membakar jerami padi. Populasi ternak sapi piaraan petani telah meningkat, 
sebelumnya hanya 1-2 ekor, sekarang petani sudah bisa memelihara 4-7 ekor sapi 
per petani 
 

Kata Kunci: Bioindustri, sawah, padi, sapi. 
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MODEL PEMBIBITAN SAPI POTONG  MENDUKUNG PERTANIAN BIOINDUSTRI DI KP 
GOWA, SULAWESI SELATAN 

Ir. Matheus Sariubang, MS 

RINGKASAN 

Kebun Percobaan (KP) Gowa yang memiliki potensi cukup besar untuk dkembangkan 
menjadi sentra pembibitan sapi  potong berbasis bioindustri pertanian di Sulawesi 
Selatan. Hal ini didukung dengan sumber daya manusia dan sumber daya alam yang 
dimiliki, yaitu lahan seluas 96,1,5 ha dan populasi sapi potong sebanyak 232 ekor. 
Integrasi tanaman-ternak merupakan salah satu model pertanian bioindustri 
berkelanjutan. Sistem pertanian bioindustri berkelanjutan berbasis integrasi 
tanaman jagung-sapi potong telah dikembangkan di KP Gowa. Bioindustri 
pembibitan sapi di KP Gowa dengan sistem integrasi tanaman jagung dan ternak sapi 
mengelola pertanaman jagung hibirida seluas 1,5  ha, menempati 1 unit 
perkandangan sapi untuk memelihara 16 ekor induk sapi yang diberi pakan 
tambahan untuk memperbaiki kondisi tubuh ternak  dan untuk meningkatkan 
produktiivatas pedet yang menyusui serta untuk pengolahan limbah jerami jagung 
menjadi pakan. Produksi pipilan jagung diperoleh sebanyak 4 ton/ha, produksi 
branggkasan atau limbah sebanyak 9 t dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, 
dan produksi tongkol jagung sebesar 6 t dapat dijadikan sebagai bahan dasar 
penyusunan konsentrat. Pemberian limbah jerami jagung fermentasi sebagai 
subtitusi rumput lapang dan ditambah konsentrat 1 kg/ekor/hari memberikan 
pertambahan bobot badan harian pada induk sapi sebesar 0,17  kg/ekor/hari dan 
pertambahan bobot badan pedet sebesar 0,32 kg/ekor/hari. Sedangkan 
pemanfaatan pupuk organik di pertanaman jagung di KP Gowa sebesar 2 ton/ha 
dapat menurunkan penggunaan pupuk inorganik. Analisa usahatani diperoleh 
pendapatan yang diperoleh sebesar Rp. 350.220.000,-. B/C ratio yang diperoleh 
sebesar 1,03, yang berarti bahwa usaha pembibitan sapi berbasis bioindustri 
pertanian di KP Gowa layak untuk dikembangkan. Sedangkan R/C ratio yang 
diperoleh 2,03 yang berarti bahwa usaha pembibitan sapi berbasis bioindustri 
pertanian di KP Gowa dinyatakan untung. Pembinaan kelompok tani dilakukan 
dengan membimbing kelompok tani untuk menjalankan usaha peternakan dari yang 
bersifat tradisional menjadi usaha peternakan yang komersial.  Memberikan 
bimbingan teknis beberapa teknologi yang bisa diterapkan di anggota kelompok 
tani. Pemasaran produk pembibitan sapi berbasis bioindustri pertanian di KP gowa 
dengan melakukan kerja sama dengan koperasi tani gowa, dan juga agrimart BPTP 
Sulawesi Selatan.  KP Gowa sebagai show window dimana bioindustri sapi KP Gowa 
telah menjadi tempat berkunjung dan tempat pembelajaran bagi penyuluh, 
kelompok tani, mahasiswa, siswa maupun stakehoulder lainnya. 

Kata Kunci : Pembibitan, sapi potong, bioindustri, pertanian 
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DUKUNGAN PERBENIHAN KOMODITAS JERUK DI SULAWESI SELATAN  

IR. ABDUL RAJAB, MP. Dkk 

RINGKASAN 

Kegiatan Dukungan Perbenihan Komoditas Jeruk merupakan kegiatan lanjutan 
kegiatan APBN-P Tahun 2017 dengan mengokulasi sejumlah bibit jeruk batang 
bawah yang dihasilkan. Lokasi kegiatan ini dilaksanakan di KP Jeneponto, 
Bontoparang, Kel. Tolo selatan, Kec. Kelara, Kab. Jeneponto dan PB Toddopuli, Desa 
Padang Lampe, Kec. Ma’rang, Kab. Pangkep Sulawesi Selatan yang berlangsung 
mulai Januari sampai Desember 2018. Kegiatan ini dimulai dari pemilihan batang 
bawah/sortase, pengaturan, pemeliharaan, pelaksanaan okulasi, pemotongan 
batang bawah, pembukaan plastic sampai pada pemeliharaan okulasi jadi.     

Entris yang digunakan untuk perbanyakan sebagai mata temple bibit jeruk 
adalah Varietas Keprok Selayar untuk Jeneponto yang berasal dari pohon induk 
terpilih milik Balitjestro, Malang, Jabar yang telah tersertifikasi dan jeruk besar 
Pangkep yang bersumber dari PB Toddopuli Kab. Pangkep.  

Kegiatan Perbenihan jeruk TA. 2018  menghasilkan bibit sebanyak 11.000 
batang. Semua bibit tersebut telah  sertifikasi dan telah diserahkan kepada dinas 
pertanian Kabupaten Jeneponto dan dinas pertanian Kabupaten Pangkep yang 
kemudian disalurkan ke kelompok-kelompok tani  sebagai pengguna.  

Kata Kunci : Jeruk, Perbenihan, komoditas 
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PENINGKATAN KAPASITAS KOMUNIKASI DALAM RANGKA PERCEPATAN INOVASI 
MENDUKUNG SWASEMBADA PANGAN BERKELANJUTAN 

DI SULAWESI SELATAN 

 

JUDUL KEGIATAN : 

KAJI TERAP PENINGKATAN PRODUKSI DAN NILAI TAMBAH CABAI 

Warda Halil 

Ringkasan 

Permintaan cabai  terus meningkat seiring dengan peningkatan jumlah 
penduduk serta peningkatan konsumsi rumah tangga dan industry. Masih 
rendahnya produktivitas cabai saat ini disebabkan keterbatasan teknologi budidaya 
yang diterapkan oleh petani, sementara dilain pihak telah banyak teknologi yang 
dihasilkan oleh instansi peneliatian maupun perguruan tinggi.   Rendahnya produksi 
disebabkan karena belum semua petani menerapkan teknologi yang disosialisasikan.  
Selain itui harga cabai berfluktuasi, dimana pada musim-musim tertentu harga cabai 
sangat anjlok, dan dilain musim  harga cabai menjadi mahal.  Untuk mengantispasi 
hal tersebut, pada saat harga murah, diperlukan teknologi Pengolahan cabai, agar 
dapat meningkatkan nilai ekonomi cabai.  Tujuan Kegiatan ini adalah untuk  
mendemonstrasikan teknologi Peningkatan Produksi cabai dan Nilai Tambah  cabai 
di tingkat petani. Kegiatan dilaksanakan oleh kelompok Tani “ Bontomanai 
Sejahtera “yang terletak di Desa Bontomanai, Kecamatan Mangarabombang, 
Kabupaten Takalar. Teknologi produksi yang diinroduksikan adalah ;1) Penggunaan 
varietas unggul cabai yaitu varietas ciko, Lingga, Bara dan Maruti; 2) Penggunaan 
Rumah bibit ; 3) penggunaan Soil Block; 4) Penggunaan Perangkat lalat Buah ;5) 
Penggunaan Mulsa Plastik dan 6) Pengolahan cabai menjadi berbagai olahan.  
Kesimpulan kegiatan ini bahwa Terdapat peningkatan produksi cabai rawit sebesar 
1,2 ton/ha dengan menggunakan introduksi teknologi di banding menggunakan 
teknologi petani, Varietas Ciko lebih tinggi produksinya  sebesar 10,166 t/ha di 
bandingkan dengan varietas lingga sebesar 8,25 t/ha, Hasil analisis biaya  budidaya 
cabai menunjukkan R/c  rasio  dengan menggunakan teknolgi  introduksi  sebesar  2, 
47  lebih besar dibandingkan dengan cara petani sebesar 1,5, dan Analisisis biaya 
pengolahan cabai menjadi saus cabai  diperoleh R/C rasio 1,9 sehngga layak 
dikembangkan. 

 
Keywords:  Peningkatan, Produksi, Nilai Tambah, Cabai 
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KAJI TERAP DISPLAY VARIETAS UNGGUL BARU (VUB) PADI SAWAH MENDUKUNG 
SWASEMBADA PANGAN DI PROPINSI SULAWESI SELATAN 

ANDI SATNA, SP,. Dkk 
 

RINGKASAN 

Kegiatan Kaji Terap Display Varietas Unggul Baru Padi sawah dilaksanakan di 
Kelurahan Tanete, Kecamatan Tanete Rilau, Kabupaten Barru yang dilaksanakan 
oleh kelompok tani Maccolli Loloe.    Pelaksanaan kegiatan mulai  bulan Januari – 
Desember 2018.  Komponen teknologi yang diterapkan adalah 1) penggunaan VUB 
Inpari 40,41,42, 43, 2) sistim tanam jajar legowo 2 : 1, 3) penggunaan 
biodekomposer Promi pada proses pengomposan jerami, 4) Penggunaan pupuk 
hayati Agrimeth pada benih padi, 5) pemupukan berimbang,  5) pengendalian hama 
terpadu dan 6) penggunaan Combine Harvester.  Produksi yang dicapai yakni inpari 
40 = 7,05 ton/hektar, inpari 41 = 7,8 ton/ha, inpari 42 = 7,14 ton/ha dan inpari 43 = 
6,45 ton/ha.  Rendahnya produksi inpari 43 disebabkan adanya serangan tikus dan 
Penggerek batang. Kesimpulan : 1) Karakter agronomi yang lebih unggul untuk Inpari 
42 adalah jumlah anakan produktiv (24,0), Jumlah gabah/malai (263,0), panjang 
malai (9,9 cm) dan produktivitas 7,14 t/ha GKP dibandingkan dengan inpari 40,41, 
43 2) Dari hasil display petani paling menyukai Inpari 42 dengan alasan bahwa 
produksi tinggi, malainya panjang, daun lebih tinggi dari pada malai dan bulirnya 
tersembunyi sehingga tidak dimakan burung, cepat menyerap pupuk dan tahan 
terhadap serangan hama penyakit dan rasa nasi pulen 3) Varietas yang kurang 
disukai petani yaitu inpari 40 dan inpari 43 dengan alasan inpari 40 penampilan 
tanaman cukup seragam tapi rentan terhadap penyakit kresek sedangkan varietas 
inpari 43  umur genjah, tanaman disukai tikus dan produksinya relative rendah 
dibanding varietas lainnya 4) Nilai R/C Ratio yang diperoleh petani kooperator 
adalah 2,4 menunjukkan bahwa usahatani dengan penerapan komponen teknologi 
Varietas unggul Baru  layak diusahakan. 

 
Kata Kunci : Varietas Unggul Baru, Jajar Legowo 
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KAJI TERAP PENINGKATAN PRODUKSI 
BAWANG MERAH MELALUI PENGGUNAAN VARIETAS UNGGUL BARU 

ABDUL RAJAB 

Ringkasan 

Dalam rangka mempercepat sosialisasi dan adopsi teknologi oleh pengguna 
dilapangan diperlukan media efektif untuk penyaluran teknologi tersebut. Salah satu 
media yang efektif untuk sosialisasi adalah penerapan teknologi produksi bawang 
merah melalui Kaji Terap dilahan petani yang dilakukan secara bersama-sama antara 
peneliti, penyuluh, teknisi dan petani. Hal ini dimaksudkan agar petani dapat 
melihat, mengalami dan merasakan langsung cara pengaplikasian inovasi teknologi 
dan hasil yang diperoleh pada akhir kegiatan kaji terap. Tujuan: 1) Mengembangkan 
teknologi peningkatan produksi bawang merah kepada petani. 2) Meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap petani tentang inovasi teknologi bawang 
merah dan, 3) Memperoleh  umpan balik tentang kesesuaian teknis, ekonomi, sosial 
dan budaya. Keluaran : 1). Berkembangnya teknologi peningkatan produksi bawang 
merah 2) Meningkatnya pengetahuan, keterampilan dan sikap petani tentang 
teknologi produksi bawang merah, 3) Diperolehnya umpan balik dari petani 
berkaitan dengan teknologi produksi bawang merah. Metodologi : Kegiatan kaji 
terap  dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif berupa kegiatan on Farm 
dilahan petani pelaksana yang tergabung dalam kelompok  tani Nipa-Nipa Mandiri, 
Desa Nipa-Nipa, Kec. Pa’jukukang Kab. Bantaeng dengan menggunakan pendekatan 
dan komponen yang terkait dengan  teknologi peningkatan produksi  bawang 
merah. Teknologi yang diintroduksi adalah:  1). Varietas  Katumi, Mentes     Trisula 
dan Pikatan (2). Perlakuan benih,3). Jarak tanam 20 cm x 20 cm, 4). Pemupukan 
sesuai rekomendasi dengan cara hambur dan kocor, 5). PHT,6) Pasca panen 
(sortasi/penyimpanan). Analisis yang digunakan : analisis financial  untuk 
mengetahui kelayakan teknologi kaitannya dengan input-output serta R/C ratio dan 
analisis respon petani untuk mengetahui kesesuaian  teknologi baik teknis maupun 
sosial budaya. Kesimpulan: 1). Produksi  bawang merah varietas unggul baru yang di 
kaji terap adalah Katumi 9.2, Mentes 8.3, Trisula 7.9, Pikatan  7.7 ton/ha kering) dan 
Lokal Bantaeng  5.2 ton/ha kering.  Terjadi kenaikan 71,20 %. 2) Respon petani 
terhadap varietas unggul baru bawang merah yang dikaji terap adalah   Katumi 
disukai petani karena produksi tinggi, tahan hama penyakit dan kondisi iklim curah 
hujan tinggi. Rataan produksi bawang merah hasil kaji terap adalah 8.3 ton/ha, harga 
12.500, pendapatan 104.012.500, biaya produksi 47.350.000, keuntungan yang 
diperoleh 56.662.000 dengan R/C Ratio 2,43, sehinggaTeknologi  layak untuk 
dikembangkan, karena memenuhi kriteria  baik secara teknis, ekonomi dan sosial. 

 
Kata Kunci : Kaji terap, produksi, bawang merah 
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KAJIAN PAKAN HIJAUAN LEGUM PADA  

KAMBING PE 

Novia Qomariyah S,Pt. MSi 

RINGKASAN 

 
Ternak kambing akan berproduksi dengan baik jika tersedia pakan hijauan yang 

berkualitas secara cukup dan berkesinambungan. Pakan hijauan yang merupakan 
kombinasi rumput dan legum dibutuhkan untuk saling melengkapi unsur nutrien 
yang diperlukan. Tujuan kajian ini adalah : Meningkatkan bobot badan kambing PE 
sebesar 40-60 gr/ekor/hari  melalui pemberian pakan hijauan legum Kajian ini 
dilaksanakan di TTP Pangkep Desa Barabatu, Kecamatan Labakkang, Kabupaten 
Pangkep pada Bulan Januari – Desember 2018. Kegiatan ini menggunakan 16 ekor 
kambing PE betina yang di tempatkan dalam kandang individu. Rancangan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 4 
kelompok. Adapun perlakuan pakan sebagai berikut : A = 30% rumput gajah + 30% 
gamal + 0% indigofera sp + 40% konsentrat ;  B = 30% rumput gajah + 20% gamal + 
10% indigofera sp + 40% konsentrat ; C = 30% rumput gajah + 10% gamal + 20% 
indigofera sp + 40% konsentrat  dan D = 30% rumput gajah + 0% gamal + 30% 
indigofera sp + 40% konsentrat. Dari hasil penelitian tampak bahwa pemberian 30% 
rumput gajah, 20% gamal, 10% indogofera dan 40% konsentrat (perlakuan B) 
menunjukkan performa terbaik yang ditunjukkan oleh tingkat konsumsi sebesar 4.17 
kg/ekor/hari dan  menghasilkan PBBH sebesar 0.95 kg/ekor/hari 

 
Kata kunci : kambing, indigofera, gamal, rumput gajah 
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KAJIAN PENGELOLAAN SUMBERDAYA GENETIK TERKONSERVASI DAN 
TERDOKUMENTASI DI SULAWESI SELATAN 

Sahardi Mulia dkk 

Ringkasan 

Kajian pengelolaan sumberdaya genetik terkonservasi dan terdokumentasi di 
Sulawesi Selatan Tahun 2018 dilaksanakan di Kabupaten Enrekang dan di Kebun 
Percobaan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara. Tujuan kegiatan ini yaitu; melakunan 
pemeliharaan tanaman koleksi SDG/plasma nutfah di kebun percobaan (KP.) Bone-
Bone Kabupaten Luwu Utara, membatu Pemda dalam proses pendaftaran minimal 5 
varietas unggul spesifik li okasi, melanjutkan karakterisasi klon kakao spsifik lokasi 
dan aksesi potensial lainnya, melanjutkan pengamatan produksi, hama dan penyakit  
24 klon Kakao lokal. Hasil kegiatan 2018 yaitu; pemeliharaan tanaman koleksi 
meliputi (penyiangan, pengendalian hama/penyakit, pemupukan dan pemangkasan) 
terhadap seluruh tanaman koleksi, telah dilakukan pendampingan pendaftaran 5 
klon kakao lokal yang di usulkan oleh Gubenur Sulawesi Selatan dan pendaftaran 4 
varietas padi lokal oleh Bupati Kabupaten Enrekang. Potensi hasil ke 4 padi lokal 
tersebut rata-rata 4 ton/ha.  Beberapa karakter penting klon kakao yang telah 
diamati yaitu; produksi kakao tertinggi 3.425 kg/ha diperoleh dari klon AP dan 
produksi terendah 981 kg/ha  dari klon M 05. Kadar lemak total biji bervariasi dari 
37,93% -  63,90%, kadar lemak total tertinggi diper oleh dari klon BB dan terendah 
dari klon BR. Hasil pengamatan intensitas serangan hama PBK terdapat 2 klon yaitu 
Panter dan BB tidak terindikasi serangan. Variasi intensitas serangan hama PBK yaitu 
terendah 9,59% yang tunjukkan klon S2 dan tertinggi 61,11 pada klon M 02. 
Intensitas serangan penyakit busuk buah berkisar 2,84% - 30,04% yang terendah 
yaitu klon M 03 san teringgi klon MCC 01, namun terdat 4 klon yang tidak terdapat 
indikasi serangan hama busuk buah yaitu Panter, BB, Kambala 3 dan Patila. 

Kata Kunci: Pengelolaan, Sumberdaya Genetik, spesifik lokasi 
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KAJIAN TEKNOLOGI BUDIDAYA CABAI RAWIT OFF-SEASON DI LAHAN KERING 

Ir. BASO ALIEM LOLOGAU, M.Si. 
 

RINGKASAN 

Luas lahan pertanaman cabai di Sulawesi Selatan antara tahun 2009 - 2013 
berfluktuasi antara 6.405 – 8.234 ha, dengan tingkat produktivitas yang masih 
rendah yaitu 3,23 - 5,85 t/ha. Tanaman cabai termasuk komoditas hortikultura 
unggulan Sulawesi Selatan dan nasional.  Komoditas ini mendapat perhatian khusus 
dari pemerintah karena harga jualnya yang fluktuatif. Pada musim panen harganya 
rendah tetapi ketika memasuki musim hujan (off-season), cabai menjadi langka 
sehingga harga jual di pasaran meningkat tajam dan tidak terkendali, sehingga 
mempengaruhi inflasi. Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh varietas cabai 
rawit yang adaptif pada pertanaman off-season dan untuk memperoleh dosis pupuk 
spesifik lokasi pada setiap varietas cabai rawit yang optimal  memberikan produksi 
tinggi pada pertanaman off-season.  

Pengkajian dilaksanakan di Kelurahan Bukaka, Kecamatan Tanete Riattang, 
Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan pada bulan April sampai November 2018. 
Pengkajian menggunakan Rancangan Petak Terpisah, dengan perlakuan: sebagai 
petak utama adalah varietas: Dewata 43 F1, Bhaskara, dan Maruti. Perlakuan anak 
petaknya adalah dosis pupuk: 225 N, P, dan K; 180 N, P, dan K; 135 N, P, dan K;  154 
N, 124 P, 197 K kg/ha. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman, lebar tajuk dan diameter 
batang pada varietas-varietas Dewata 43 F1, Bhaskara dan Maruti tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata. Tinggi tanaman pada perlakuan 225 N, P, K 
(76,54 cm) nyata lebih tinggi dari perlakuan 135 N, P, K (70,87 cm) dan 154 N, 124 P, 
197 K (71,39 cm). Tinggi tanaman pada interaksi perlakuan Bhaskara + 225 N, P, K 
(80,57 cm) nyata lebih tinggi dari perlakuan Dewata 43 F1 + 154 N, 124 P, 197 K dan 
Bhaskara + 135 N, P, K, sedangkan lebar tajuk perlakuan Dewata 43 F1 + 225 N, P, K 
(67,72 cm) nyata lebih tinggi dari perlakuan Bhaskara + 135 N, P, K. Selanjutnya 
perlakuan Dewata 43 F1 + 225 N, P, K mempunyai diameter batang yang nyata lebih 
besar dibandingkan dengan perlakuan-perlakuan interaksi antara Bhaskara, Maruti 
dengan semua dosis pupuk yang diuji. Uji statistik perlakuan varietas cabai dan dosis 
pupuk terhadap panjang dan lebar daun tidak berbeda nyata, tetapi interaksinya 
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang dan lebar daun. 

Organisme pengganggu tumbuhan yang ditemukan pada tanaman cabai adalah 
hama Spodoptera litura, Myzus persicae, Lalat buah, penyakit layu  Fusarium dan 
Antraknosa dengan tingkat populasi dan intensitas serangan yang rendah. Produksi 
cabai pada perlakuan varietas tidak nyata mempengaruhi produksi cabai. Sedangkan 
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perlakuan dosis pupuk dan interaksi antara varietas dan dosis pupuk mempengaruhi 
secara nyata produksi cabai. Produksi cabai tertinggi dicapai oleh perlakuan dosis 
pupuk 225 N, P, K (13,28 t/ha) yang nyata lebih tinggi dari produksi perlakuan-
perlakuan dosis pupuk lainnya. Perlakuan yang menghasilan produksi cabai tertinggi 
pada interaksi antara varietas dan dosis pupuk adalah Bhaskara + 225 N, P, K (14,67 
t/ha) dan Maruti + 225 N, P, K (15,11 t/ha) nyata lebih tinggi dari produksi 
perlakuan-perlakuan Dewata 43 F1 + 135 N, P, K dan Dewata 43 F1 + 154 N, 124 P, 
197 K.  

Kata kunci: cabai rawit, varietas, pemupukan, budidaya off-season. 
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PEMELIHARAAN DAN PERBENIHAN/PEMBIBITAN KOPI ARABIKA 

(Pemeliharaan dan Perbenihan/Pembibitan Tanaman  Perkebunan) 

Peneliti Utama :Ir. Sunanto, MSi 

RINGKASAN 

Sub sektor perkebunan di Sulawesi Selatan memiliki beberapa komoditas 
yang berkembang diantaranya kopi.  Sampai saat ini komoditas tersebut masih 
memerlukan perhatian besar dari pemerintah karena produksi dalam negeri belum 
mampu mencukupi kebutuhan nasional maupun ekspor. Masalah utama 
pengembangan komoditas kopi antara lain; rendahnya produktivitas dan kualitas 
hasil. Hal tersebut berkaitan dengan penggunaan bahan tanam yang kurang 
berkualitas. Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) sebagai Unit Pelaksana 
Teknis Badan Litbang Pertanian di daerah, ditugaskan untuk melakukan 
pendampingan produksi perbenihan komoditas kopi di Sulawesi Selatan. Kegiatan 
perbenihan/pembibitan dilaksanakan di kabupaten Toraja Utara dari bulan Januari – 
Desember 2018. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk kerjasama dengan penangkar 
perbenihan komoditas kopi. Displai di lapangan (display) dilakukan dengan 
menerapkan inovasi Badan Litbang Pertanian dalam memproduksi bibit tanaman 
kopi arabika. Tujuan kegiatan ini adalah untuk menyediakan bibit tanaman kopi 
berkualitas dan bersertifikat serta siap salur dan menerima umpan balik. Hasil 
pelaksanaan kegiatan menunjukkan dukungan pemerintah setempat menjadi dasar 
dalam penentuan pemilihan penangkar bibit kopi yang mempunyai kompetensi 
produksi bibit kopi. Penangkar bibit kopi yang dipilih untuk bekerjasama adalah 
Penangkar Buntu Pasele, Kabupaten Toraja Utara. Legalitas penangkar dilengkapi 
dengan dokumen surat-surat penting. Pertumbuhan bibit tahan pemeliharaan baru 
berjumlah 7 daun, tinggi 24,58 cm. Hasil sertifikasi tahap pertama sebanyak 11.223 
bibit dan sertifikasi tahap kedua sebanyak 5.952 bibit. Semua bibit yang telah 
disertifikasi diserahterimakan ke Pemerintah Kabupaten Toraja Utara melalui Dinas 
Pertanian.  

Kata Kunci: Perbenihan, kopi, inovasi.  
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PUBLIKASI INOVASI TEKNOLOGI PERTANIAN MELALUI MEDIA CETAK 

Faisal, SP, MP dkk 

RINGKASAN 
 
Keberadaan Badan Litbang Pertanian selama 44 tahun telah cukup berhasil dalam 
pengadaan inovasi pertanian. Beberapa inovasi (teknologi, kelembagaan dan 
kebijakan) telah digunakan secara luas dan terbukti menjadi pemicu utama 
pertumbuhan dan perkembangan usaha dan sistem agribisnis. Akan tetapi, 
berdasarkan evaluasi eksternal maupun internal menunjukkan bahwa seiring dengan 
perkembangan waktu kecepatan dan tingkat pemanfaatan inovasi yang dihasilkan 
Badan Litbang Pertanian cenderung melambat, bahkan menurun. BPTP Sulawesi 
Selatan sebagai salah satu unit kerja Badan Litbang Pertanian di Sulawesi Selatan 
telah banyak menghasilkan teknologi spesifik lokasi melalui penelitian dan 
pengkajian. Hanya saja teknologi tersebut masih banyak yang belum diketahui, 
dipahami maupun diadopsi oleh pengguna teknologi di lapangan. Hal ini disebabkan 
karena terbatasnya kegiatan diseminasi sebagai wadah mensosialisasikan dan 
mempercepat transfer teknologi hasil penelitian dan pengkajian kepada pengguna di 
lapangan. Untuk mengatasi hal tersebut, pada tahun 2016 telah dilaksanakan 
kegiatan Publikasi Inovasi Tekologi Pertanian Melalui Media Cetak. Hingga akhir 
Desember 2016 kegiatan telah terealisasi 100%. Adapun media cetak yang telah 
dipublikasikan adalah 2 edisi Buletin yakni : (1) Buletin Inovasi Teknologi Pertanian 
sebanyak 150 eksamplar dan (2) Buletin Informasi Teknologi Pertanian sebanyak 150 
eksamplar; dan 3 judul Brosur yakni : (1) Brosur Teknik Perbanyakan Benih Padi 
Bermutu; (2) Brosur Penggemukan Ternak Sapi Potong; (3) Brosur Teknik 
Perbanyakan Bawang Merah melalui True Seed of Shallot, masing-masing judul 
dicetak sebanyak 250 eksamplar. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menjawab 
kebutuhan petani dan stakeholder lainnya akan informasi teknologi dan untuk 
menyebarluaskan teknologi hasil kajian BPTP Sulawesi Selatan kepada pengguna 
teknologi khususnya di Sulawesi Selatan. Melalui media cetak diharapkan akan 
mempercepat proses adopsi terhadap inovasi teknologi pertanian yang telah 
dihasilkan oleh Badan Litbang Pertanian. 
 
Kata Kunci : diseminasi, teknologi, dan media cetak. 
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PENDAMPINGAN DAN PENGEMBANGAN SAPI MENDUKUNG SIWAB DI PROVINSI 
SULAWESI SELATAN 

Ir. Daniel Pasambe 

RINGKASAN 

 

 Tingkat konsumsi protein hewani per kapita di Indonesia masih lebih rendah 
dibandingkan negara ASEAN lainnya. Hal ini dikarenakan kegemaran masyarakat 
Indonesia mengkonsumsi sumber protein nabati seperti tahu dan tempe. Padahal 
protein yang terkandung didalam protein tempe dan tahu lebih rendah 
dibandingkan protein pada pangan sumber protein hewani seperti daging dan telur. 
Oleh karena itu, produk pangan asal hewani menjadi salah satu komoditas politik 
strategis yang membutuhkan upaya khusus guna mewujudkan kedaulatan pangan 
bagi masyarakat di Indonesia. Mulai tahun 2017, Pemerintah melalui Direktorat 
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (PKH) menetapkan Upsus Siwab (upaya 
khusus percepatan peningkatan populasi sapi dan kerbau bunting). Dengan upaya 
khusus ini sapi/kerbau betina produktif milik peternak dipastikan dikawinkan, baik 
melalui inseminasi buatan maupun kawin alam. Balai Pengkajian Teknologi 
Pertanian (BPTP) Sulawesi Selatan selaku perpanjangan tangan Balitbangtan disetiap 
propinsi memiliki mandat menghasilkan inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi. 
Tujuan kegiatan : mengimplementasikan  inovasi teknologi Balitbangtan kepada 
peternak, penyuluh/petugas lapang dalam rangka mendukung tingkat kebuntingan 
akseptor IB minimal 70%, menurunkan penyakit gangguan reproduksi minimal 60% 
serta menurunkan pemotongan sapi betina produktif minimal 20%. Kegiatan 
pendampingan dan supervisi upsus siwab oleh BPTP Sul-Sel dilaksanakan di 3 
kabupaten/kota yaitu : Kabupaten Pinrang, Sidrap, dan Kota  Pare-pare. Adapun 
bentuk kegiatan pendampingan dan supervisi yang akan dilakukan meliputi : 
Optimalisasi Keberhasilan IB.; Pengadaan Semen Beku sesuai SNI (berkoordinasi 
dengan Ditjen PKH, Dinas terkait baik propinsi maupun kabupaten); Distribusi semen 
beku dan N2 cair (berkoordinasi dengan Ditjen PKH ; Dinas terkait baik propinsi 
maupun kabupaten); Penanganan gangguan reproduksi (berkoordinasi dengan BB 
veteriner Maros); Penguatan pakan (demplot pakan dan pelatihan-pelatihan); 
penyelamatan betina produktif (berkoordinasi dengan RPH); budidaya tanaman 
pakan ternak unggul (indigofera, rumput gajah mini). 

Kata kunci: pendampingan, supervisi, siwab, teknologi 
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PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN KAWASAN  TANAMAN  JAGUNG DI SULAWESI 
SELATAN 

ST.NAJMAH, DKK 

RINGKASAN 

Gerakan pengembangan kawasan tanaman jagung merupakan kelanjutan Gerakan 
Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP2TT) dan pengembangan dari SL-PTT 
yang diharapkan dapat meningkatkan tingkat penerapan PTT ditingkat 
lapang/petani.  Kegiatan pendampingan kawasan pengembangan kawasan tanaman 
jagung difokuskan pada berbagai upaya penerapan teknologi produksi Jagung 
melalui demonstrasi teknologi, narasumber pada pertemuan, dan penyebarluasan 
teknologi melalui media cetak. Tahapan pelaksanaan meliputi; Penentuan lokasi, 
koordinasi dan sosialisasi, penentuan petani koperator, narasumber, implementasi 
inovasi teknologi, pengumpulan data, analisa data dan laporan. Kegiatan 
dilaksanakan di Kec. Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng,  pada bulan Januari 
sampai bulan Desember 2018. Tingkat penerapan teknologi petani dari 11 
komponen PTT, ada 3 komponen tingkat penerapannya masih rendah yaitu: 
pembuatan saluran dainase  (20 %), pemupukan baik dosis maupun cara pemupukan 
yang tepat (44 %), pembumbunan dengan persentase dibawah 20 %. Hasil yang 
diperoleh pendampingan melalui demonstrasi teknologi dengan menggunakan 
varietas Nasa 29  yakni 7,44 t/ha, ditingkat petani dengan menggunakan varietas  
Bisi 18  produktivitas 4,8 ton/ha. Sistem informasi diseminasi ditingkat lapang belum 
merata antar petani, antar desa/kecamatan/kabupaten, sehingga belum 
memberikan peningkatan hasil dan pendapatan secara signifikan 

Kata Kunci: Pendampingan, kawasan, Jagung 
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PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN KAWASAN HORTIKULTURA JERUK DI  

SULAWESI SELATAN  

IR. ABDUL RAJAB, MP. Dkk 

 

RINGKASAN   

Pengembangan kawasan hortikultura jeruk di Sulawesi Selatan dimaksudkan untuk 
mempercepat adopsi inovasi teknologi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
dan pendapatan petani.  Peningkatan produksi  diperlukan dukungan teknologi yang 
inovatif dalam rangka mengatasi permasalahan dalam usahatani. Salah satu masalah 
dalam pengembangan hortikultura jeruk di sentra pengembangan adalah penurunan 
produksi dan sebagian mengalami kehancuran karena Pengelolaan Terpadu Kebun 
Jeruk Sehat (PTKJS) tidak sepenuhnya dilakukan dengan baik, yaitu: 1) teknologi 
pengadaan bibit jeruk bebas penyakit, 2) teknologi pengendalian serangga penular 
penyakit, 3) teknologi sanitasi kebun, 4) teknologi pemeliharaan tanaman secara 
optimal, dan 5) konsolidasi pengelolaan kebun secara utuh dan serentak. Selain itu 
juga masalah panen dan pasca panen serta pemasaran. Pendampingan kawasan 
hortikultura melalui  inovasi teknologi dari BPTP dengan dukungan dari Balitjestro 
dan Dinas Provinsi/kabupaten. Tujuan kegiatan pendampingan adalah: 1) 
Mendapatkan inovasi teknologi PTKJS dalam peningkatan   produksi dan mutu buah 
jeruk.  Ruang lingkup kegiatan meliputi penentuan lokasi, koordinasi dan sosialisasi, 
penentuan petani koperator.  

Kata kunci: Pendampingan, jeruk,  Agribisnis, Sulsel 
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PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN KAWASAN TANAMAN PADI 

Muslimin, dkk 

 

Ringkasan 

Kementerian Pertanian mencanangkan 4 (empat) target utama, diantaranya 
pencapaian swasembada dan swasembada berkelanjutan. Swasembada 
berkelanjutan ditargetkan untuk komoditas padi. Strategi dalam mencapai 
swasembada padi berkelanjutan, diantaranya dengan melakukan peningkatan 
produktivitas. Tujuan pendampingan adalah tercipatanya sinergi pendampingan 
kawasan tanaman pangan pertanian nasional padi untuk mencapai swasembada 
berkelanjutan dengan dukungan teknologi spesifik lokasi padi, mempercepat adopsi 
dan penerapan teknologi spesifik lokasi padi, tercapainya swasembada 
berkelanjutan padi serta menyediakan inovasi teknologi melalui penerapan 
komponen teknologi spesifik lokasi padi. Keluaran pendampingan adalah terciptanya 
model kawasan pengembangan padi berdasarkan pada inovasi teknologi dan inovasi 
kelembagaan spesifik lokasi, rekomendasi  teknologi spesifik lokasi komoditas padi. 
Pendekatan yang digunakan dalam pencapaian sasaran adalah keterpaduan sistem 
dan usahatani dalam kawasan pengembangan, terintegrasi dari hulu sampai hilir 
disertai dukungan pendampingan dan pengawalan. Kegiatan pendampingan 
kawasan padi di Kabupaten Takalar ini dimulai tahun 2018, merupakan lokasi baru 
(tahun pertama), sehingga kegiatan pendampingan masih banyak dilakukan pada 
tahap sosialisasi, koordinasi dan pengumpulan data potensi peluang pengembangan 
kedepannya, serta demfarm teknologi. Hasil pendampingan telah dilakukan adalah : 
Melalui sosialisasi dan koordinasi, instansi terkait bisa memahami pelaksanaan 
kegiatan pendampingan padi ini; Meningkatnya produktivitas usahatani padi pada 
petani lokasi demfarm dari 4-5 ton per ha menjadi 7-8 ton per ha; Mulai terjadi 
sinergi BPTP Sulawesi Selatan dengan pemerintah daerah dan instansi terkait, yang 
rencananya tahun 2019 akan disinergikan 3 kegiatan peningkatan produksi padi 
dilokasi pendampingan kawasan padi BPTP Sulawesi Selatan yaitu Demfarm 
Adaptasi Lokalita 2 unit, Sekolah Lapang (SL) padi dan Pembinaan Kelembagaan 
Koorporasi petani. 

Kata Kunci: padi, kawasan, pengembangan, pendampingan 
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PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN KAWASAN 

PERKEBUNAN KOPI  DI SULAWESI SELATAN 

Ir. M. Basir Nappu, MS , dkk 

 

RINGKASAN 

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang mempunyai peran 
penting dalam perekonomian di Indonesia. Komposisi kepemilikan perkebunan kopi 
di Indonesia didominasi Perkebunan Rakyat (PR) dengan porsi 96 %. Sulawesi 
Selatan (SulSel) merupakan salah satu propinsi di Kawasan Timur Indonesia yang 
memiliki potensi pengembangan kopi. Di sisi lain petani kopi rakyat masih memiliki 
kendala dalam mengembangkan usahataninya. Peran BPTP SulSel sebagai 
kepanjangan tangan Kementerian Pertanian di SulSel merupakan perwujudan 
kebijakan pemerintah untuk mempercepat alih teknologi dan arus informasi dari 
sumber teknologi (peneliti) kepada sasaran (pelaku utama dan pelaku usaha). 
Pendampingan kawasan perkebunan kopi dilakukan di Desa Benteng Mammulu, 
Kecamatan Kapala Pitu, Kabupaten Toraja Utara mulai bulan Januari hingga 
Desember 2018. Metode pendampingan dengan metode diseminasi alih teknologi 
dari sumber teknologi ke pengguna atau petani. Hasil pendampingannya adalah 
Kabupaten Toraja Utara mendapat pendampingan teknologi perkebunan kopi 
dikarenakan memiliki ciri khas komoditas kopi dengan kopi Toraja. Koordinasi 
pelaksanaan kegiatan mendapat dukungan para stakeholder. Penerapan teknologi 
produksi komoditas kopi yang dilakukan oleh petani belum intensif. Tanaman kopi 
yang diusahakan sebagian besar sudah dilakukan topping dan dalam kondisi 
kesuburan sedang. Petani kopi sudah mengenal dan menerapkan penggunaan 
pupuk organik. Produktivitas kopi yang dicapai adalah 1.357 – 1.500 kg/ha/thn. 
Tingkat pendapatan kopi antara Rp. 24.987.000 – Rp. 27.800.000/ha/thn dengan 
tingkat B/C mencapai 2,66 – 2,70. Biaya produksi Rp. 10.966,67 – Rp. 11.094,64/kg, 
sedangkan nilai MBCR mencapai 2,01. 

Kata Kunci : Kopi, kawasan pengembangan, pendampingan 
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PENGEMBANGAN AYAM KAMPUNG UNGGUL BERBASIS RUMAH TANGGA 

A. Nurhayu, S.Pt, MSi 
 
 

RINGKASAN 
 

Ayam kampung unggul (KUB) merupakan ayam unggul lokal hasil persilangan dan 
seleksi oleh peneliti-peneliti Badan Litbang Pertanian.Uji adaptasi ayam KUB di 
Provinsi Sulawesi Selatan dilakukan sejak bulan Desember 2013.  Ayam KUB yang 
memiliki keunggulan-keunggulan dibandingkan dengan ayam kampung biasa.  
Keunggulan ayam KUB tersebut diikuti dengan sifat khusus yang pada akhirnya 
mempengaruhi sistem pemeliharaan sehingga sedikit berbeda dibandingkan ayam 
kampung biasa.. Perhatian khusus perlu diberikan pada pengembangan peternakan 
rakyat secara berkesinambungan. Ayam Kampung merupakan plasma nutfah 
Indonesia yang sangat potensial untuk dikembangkan, karena secara geografis 
sangat mendukung dengan penyebaran populasi hampir di seluruh pedesaan di 
Indonesia. Tujuan petani dalam pemeliharaan ayam Kampung unggul berbasis 
rumah tangga hingga saat ini masih beragam, bergantung kepada keadaan sosial 
ekonomi pemelihara serta keadaan lingkungan sekitarnya. Pemeliharaan ayam KUB 
tidak jauh berbeda dengan pemeliharaan ayam kampung pada umumnya, dari 
pemilihan bibit (anakan/indukan), pembuatan kandang, penyusunan pakan, 
produksi, reproduksi dan pencegahan penyakit.   Namun beberapa hal perlu 
diperhatikan secara khusus agar potensi produksi ayam tersebut dapat diperoleh 
secara optimal. Penyebaran ayam kampung unggul berbasis rumah tangga di 
masayarakat bertujuan untuk meningkatkkan kesejahteraan masyarakat dan 
pendapatan petani. 

Kata Kunci : Ayam, KUB, Rumah Tangga 
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PENGEMBANGAN MODEL PEMBIBITAN AYAM KAMPUNG UNGGUL BADAN 
LITBANG (KUB)  DAN SENTUL TERSELEKSI (SENSI) 

ANDI ELLA,   DKK 

 

RINGKASAN 
 

Badan Penelitian dan Pengembangan Peternakan melalui (Balitnak) Balai Penelitian 
Ternak berhasil menciptakan ayam local unggul tipe petelur  yang disebut Ayam 
Kampung Unggul Balitbantan (KUB) dan juga ayam local tipe pedaging yang disebut 
Ayam Sentul Terseleksi (SenSi), ini semua demi merespon Program Kementerian 
Pertanian  yang telah mencanagkan  tahun 2018 sebaga tahun Perbenihan dan 
Pembibitan. Program ini bertujuan  untuk menyediakan varietas  /galur/klon  unggul 
yang adaptif dengan produktivitas tinggi sesuai preferensi pengguna. Ayam KUB 
merupakan jenis ayam kampung dengan galur baru, penyebarannya di pedesaan 
masih sangat rendah, padahal jenis ayam kampong ini sangat berpeluang 
dibudidayakan dalam rumah tangga di pedesaan karena mempunyai keunggulan 
dibanding ayam kampung biasa. Sejak dilepaskanya kedua jenis ayam local unggul ini  
permintaan terus meningkat seiring dengan semakin berkembangnya  wisata kuliner 
berbasis ayam kampung, namun sampai saat ini Balitnak belum mampu memenuhi 
secara keseluruhan. Oleh karena itu  maka Balitbantan telah megembangkan Model 
Pembibitan Ayam Kampung Unggul Badan Litbang (Kub)  dan Sentul Terseleksi 
(Sensi) di beberapa BPTP di Indonesia demi mengantisipasi meningkanya 
permintaan bibit. BPTP Sulawesi Selatan adalah salah BPTP yang mendapat mandat 
untuk melaksanakan program perbibitan ayam KUB. Populasi awal induk KUB yang 
diperlihara 600 ekor,  betina kub dan 120 ekor jantan sensi yang doc  diperoleh dari 
Balai Penelitian Ternak Ciawi, Bogor sejak Maret 20018. Awal bertelur mulai Agustus 
hingga akhir Deseber sudah produksi telur mencapai 31.783 butir, yang  masuk 
mesin tetas 16.273 butir, hingga DOC yang dihasilkan mencapai 10.035 ekor. Untuk 
ayam KUB, sedangkan ayam SenSi jumlah  telur yang masuk mesin tetas sebanyak 
2213 sedangkan DOC yang dihasilkan hanya 1275 ekor. Total DOC yang dihasilkan 
dari kedua jenis ayam tersebut adalah 11.310. Produksi DOC yang dicapai hanya 
sekitar 50 % dari  21.000 ekor yang ditargetkan. Ada beberapa kendala yang 
menyebabkan tidak tercapainya target produksi DOC adalah: 1. Pelaksanaan 
kegiatan terlambat akibat kedatangan DOC dari Bogor tertunda dan kedatangannya 
bertahap sehingga umur ternak ayam berprodukis tidak bersamaan, 2. Telur yang 
layak masuk mesin tetas adalah telur dari induk yang minimal sudah 2 bulan  
bertelur, 3. Kondisi telur banyak yang tidak layak sebagai telur tetas, 4. Sering terjadi 
mati lapu sehingga banyak telur yang tidak dapat menetas. Dari beberapa kondisi 
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tersebut sehingga produksi DOC yang di targetkan belum bias tercapai. Meskipun 
demikian masih mampu menyumbangkan PNBP sebesar Rp. 15.826.000,- 

Kata Kunci : Pengembangan, Model, Perbibitan, Ayam KUB, Ayam SenSi 
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PENINGKATAN KAPASITAS PENYULUH PERTANIAN DAERAH 

Dewi Mayanasari, SP dkk 
 
 

RINGKASAN 

 Salah satu tugas utama Badan Litbang Pertanian tidak hanya pada proses 
penelitian hingga menghasilkan inovasi teknologi, tetapi juga mendiseminasikannya 
sehingga dapat  diadopsi secara utuh oleh petani dan pelaku agibisnis lainnya. 
Keberhasilan kegiatan penelitian dan pengkajian (litkaji) pertanian ditentukan oleh 
tingkat pemanfaatan hasilnya oleh pengguna. Beberapa inovasi teknologi yang akan 
didiseminasikan antara lain penggunaan VUB (Varietas Unggul Baru) padi baik Inpari 
maupun Inpago, budidaya padi Jajar Legowo Super, Budidaya Jagung, budidaya 
bawang merah, budidaya kedelai, budidaya cabai, penggemukan sapi/kambing serta 
teknologi lannya. Diseminasi tidak hanya menyebarluaskan teknologi tetapi juga 
untuk memperoleh umpan balik guna penyempurnakan pengembangannya. Agar 
inovasi teknologi itu cepat sampai dan diadopsi oleh pengguna serta untuk 
mendapatkan umpan balik penerapan teknologi di lapangan serta dilakukan 
diseminasi dengan berbagai metoda dan media yang efektif, antara lain melalui : 1. 
Peningkatan kapasitas penyuluh BPTP; 2. Sinkronisasi hasil litkaji/programa 
penyuluhan pusat dan daerah; 3. Temu teknis inovasi pertanian; 4. Peningkatan 
kapasitas penyuluh pertanian daerah; 5. Kaji terap inovasi pertanian; dan 6. 
Kerjasama. 

Bimbingan teknis peningkatan kapasitas penyuluh pertanian daerah telah 
dilaksanakan pada 2 (dua) kabupaten yakni di Kabupaten Barru dan Kabupaten 
Bantaeng, dimana pesertanya adalah penyuluh pertanian daerah baik itu penyuluh 
PNS, THL/Kontrak, dan penyuluh swadaya. Pelaksanaan bimbingan teknis 
peningkatan kapasitas penyuluh pertanian daerah telah meningkatkan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan baik di Kabupaten Barru maupun di 
Kabupaten Bantaeng. Respon penyuluh setelah mengikuti bimbingan teknis berada 
pada kategori sedang. Penyuluh menilai cukup baik terhadap pelaksanaan 
bimbingan teknis dalam hal : 1) Cukup meningkatkan pengetahuan; 2) Cukup baik 
dalam metode pembelajaran dan pelatihan; 3) Sarana dan prasarana cukup 
menunjang pelaksanaan pelatihan; 4) Narasumber cukup baik dalam menyampaikan 
materi dan penguasaan materi dalam proses pembelajaran; 5) media yang 
digunakan berupa bahan tayang dan praktikum dalam proses pembelajaran sudah 
cukup sesuai; 6) metode pembelajaran yang dilaksanakan sudah cukup memenuhi 
target atau tujuan pelatihan; dan 7) Materi pembelajaran berupa teori dan praktek 
cukup mudah dipahami. Persepsi penyuluh pertanian peserta bimbingan teknis 
adalah bahwa pelaksanaan bimbingan teknis ini memberikan manfaat berupa 
peningkatan kompetensi/kapasitas sebagai penyuluh pertanian daerah khususnya 
pada aspek pengetahuan dan keterampilan baik itu secara teori maupun prakteknya. 
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DUKUNGAN PERBENIHAN KOMODITAS CENGKEH DI SULAWESI SELATAN 

IR. M.  BASIR NAPPU, MS 

 

RINGKASAN 

Kegiatan perbenihan cengkeh TA. 2018 berorientasi untuk memenuhi 
kebutuhan bibit sebagai bahan tanam di wilayah pengembangan Sulawesi Selatan, 
dengan target produksi 20.000 bibit. Kegiatan perbenihan cengkeh dilakukan desa 
Benteng Palioi, kecamatan Kindang, kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan, 
berlangsung mulai bulan Januari sampai Desember 2018. Bahan tanam yang 
digunakan adalah benih cengkeh varietas Zanzibar Gorontalo, diperoleh dari Provinsi 
Gorontalo. Teknis pelaksanaan perbenihan mengikuti petunjuk teknis perbenihan 
cengkeh terdiri dari penyiapan/pembuatan rumah bibit, seleksi benih, perlakuan 
benih, persemaian, pemindahan ke polybag/pembibitan dan pemeliharaan benih. 
Sampai saat ini bibit baru berumur 8 bulan, sehingga masih dalam tahap 
pemeliharaan agar bibit siap disertifikasi. Berdasarkan trend pertumbuhan dan 
keragaan perkembangan benih cengkeh, maka saat berumur 10 bulan 
(Januari/Februari 2019) di pembibitan, dilakukan proses sertifikasi dan pelabelan 
oleh instansi BP2MB Sulawesi Selatan. Setelah tahap ini, selanjutnya dilakukan 
penyerahan bibit dari BPTP Sulawesi Selatan kepada Dinas Perkebunan Sulawesi 
Selatan untuk diteruskan ke Calon Petani Calon Lahan (CPCL) yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 

Kata Kunci : Perbenihan Cengkeh, Zanzibar Gorontalo 
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PEMELIHARAAN PERBENIHAN KOMODITAS CENGKEH DI SULAWESI SELATAN 

IR. M.  BASIR NAPPU, MS 

 

RINGKASAN 

Kegiatan Pemeliharaan Perbenihan Komoditas Cengkeh Di Sulawesi Selatan 
TA. 2018 merupakan kegiatan lanjutan perbenihan cengkeh APBN-P TA. 2017. 
Pemeliharaan bibit dilakukan untuk menjaga bibit tetap sehat dan tumbuh dengan 
baik sebelum dipindahkan ke lapang. Kegiatan perbenihan cengkeh dilakukan di 
Desa Benteng Palioi, Kecamatan Kindang, Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan, 
mulai bulan Januari sampai Oktober 2018. Bibit cengkeh berasal dari benih unggul  
varietas Zanzibar yang diperoleh dari pohon induk yang tersertifikasi milik petani di 
Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Kegiatan pemeliharaan meliputi 
penyiraman, pemupukan, penyiangan dan pengendalian hama dan penyakit. 
Kegiatan pemeliharaan perbenihan cengkeh APBN-P 2017 menghasilkan 20.215 bibit 
tersertifikasi dan telah diserahkan kepada Dinas Perkebunan Provinsi Sulawesi 
Selatan serta telah disalurkan dan didistribusi ke kelompok-kelompok tani di 
kabupaten Luwu Utara.  

Kata kunci : Pemeliharaan, bibit cengkeh, pembenihan,  Zanzibar 
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DUKUNGAN PERBENIHAN KOMODITAS KAKAO 

Dr.Ir. Sahardi, MS dan Tim 
 

RINGKASAN 

Kakao (Theobroma cacao L) merupakan salah satu komoditas andalan nasional 
yang berperan penting bagi perekonomian nasional, terutama dalam hal penyediaan 
lapangan kerja, sumber pendapatan petani, dan sumber devisa negara.Sulawesi 
Selatan merupakan pemasok/produsen utama kakao Indonesia  dengan 
pertumbuhan tertinggi yang mencapai 8,6%.  Tahun 2015 luas areal tanaman kakao 
di Sulsel adalah 243.778 ha dengan produksi 143.073 ton atau rata-rata 811 kg/ha. 
Produktivitas tersebut masih sangat jauh dari potensi hasil kakao yaitu rata-rata 2,5 
t/ha.  Rendahnya produksi dan produktivitas kakao Sulawesi Selatan,  sebagai akibat 
dari, bertambahnya umur tanaman yang semakin tua dan rusak, kurangnya 
penggunaan bahan tanam/ bibit unggu yang  bemutu,  dan intensitas serangan  
hama dan penyakit yang tinggi, serta kurangnya perawatan kebun oleh petani.Salah 
satu upaya untuk mengatasi hal tersebut adalah melakukan pembibitan dengan 
menggunakan klon klon unggul yang telah dilepas oleh kementerian 
pertanian.Kegiatan ini merupakan salah satu upaya untuk petani dapat memperoleh 
bibit sambung pucuk dengan menggunakan klon unggul.  Kegiatan dilaksanakan 
pada bulan Januari sampai dengan Desember 2018. Dua kegiatan yang dilaksanakan 
pada tahun 2018 yaitu 1). Melakukan sambung pucuk pada bibit batang bawah yang 
merupakan kelanjutan dari kegiatan pada tahun 2017 untuk menghasilkan bibit 
sambung pucuk sebanyak 40.000 bibit dan 2). Melakukan pembibitan baru 
menggunakan biji kakao hibrida sebnayak 20.000 bibit.  Kegiatan pertama dilakukan 
di Kelompok Tani Tudang Sipulung, Desa Pongo, Kecamatan Masamba, Kabupaten 
Luwu Utara sebanyak 35.000 bibit dan di Kelompok Tani Buah Harapan, Desa 
Saluparemang Selatan, Kecamatan Kamanre, Kabupaten Luwu sebanyak 5.000 bibit, 
sedangkan kegiatan kedua dilaksanakan di Kelompok Tani Buah Harapan, Desa 
Saluparemang Selatan, Kecamatan Kamanre, Kabupaten Luwu sebanyak 20.000 
bibit. 

Kata Kunci:Kakao, pembibitan, klon unggul 
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PRODUKSI BENIH SUMBER KELAPA DALAM DI PROVINSI SULAWESI SELATAN 

SALIM, SP. 

 

RINGKASAN 
 

Tanaman perkebunan berkontribusi terhadap peningkatkan devisa negara. 
Salah satu tanaman yang masuk sub sektor perkebunan adalah kelapa. 
Permasalahan budidaya kelapa pada tingkat petani adalah rendahnya 
produktivitas tanaman kelapa Dalam yang digunakan.  Produksi dan 
produktivitas kelapa Dalam perlu ditingkatkan dengan berbagai cara, salah 
satu cara dengan menanam benih unggul yang berkualitas. Kegiatan 
perbenihan kelapa Dalam dilaksanakan di Kabupaten Kepulauan Selayar dari 
bulan Januari–September 2018. Tujuan penyediaan benih unggul tanaman 
perkebunan kelapa Dalam untuk mendukung peningkatan produksi dan 
produktivitas tanaman perkebunan yang berkelanjutan di Sulawesi Selatan. 
Perbenihan kelapa Dalam Selayar telah mulai dilaksanakan dengan beberapa 
kegiatan diantaranya bekerjasama dengan penangkar komoditas kelapa 
Dalam yang memiliki izin produksi dan kompetensi untuk perbanyakan benih 
unggul kelapa Dalam dan siap menerapkan teknologi hasil Badan Litbang 
Pertanian. Hasil Kegiatan di lapangan meliputi koordinasi dengan instansi 
terkait, penyiapan pesemaian, penyiapan calon benih, penyayatan calon 
benih, pendederan calon benih dan pemeliharaan dari gulma dan hama 
penyakit dan pendistribusian 6000 pohon bibit ke petani.  
 
Kata kunci : Perbenihan, kelapa Dalam, produktivitas, distribusi 
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DUKUNGAN PERBENIHAN KOMODITAS PADI 

Dr. Ir. Abdul Wahid, MP. 

RINGKASAN 

 

Penggunaan varietas unggul merupakan salah satu komponen inovasi teknologi 
yang sangat penting artinya dalam upaya meningkatkan produktivitas tanaman 
padi. Ketersediaan benih berkualitas yang diperlukan petani merupakan hal strategis 
yang perlu dicermati oleh pemangku kepentingan termasuk pengambil kebijakan 
guna mendukung keberhasilan budidaya tanaman.  BPTP Sulawesi Selatan sebagai 
salah satu unit perbanyakan benih sumber (UPBS) kerja sama dengan BPSBTPH 
diharapkan dapat mempercepat pengembangan perbenihan di Sulawesi Selatan, 
khususnya dalam penyediaan benih sumber, seperti benih dasar dan benih pokok.  
Kegiatan ini bertujuan memperbanyak benih padi varietas unggul baru kelas ES dan 
menyediakan benih padi unggul baru kelas ES sebanyak 40 ton.   Kegiatan 
dilaksanakan pada bulan Januari sampai Desember 2018 di Kebun Percobaan Luwu 
seluas 14 ha dan Kebun Percobaan Gowa seluas 6 ha.  Jumlah benih yang dihasilkan 
sebanyak 41.001 kg, terdiri dari 37.179 kg yang lolos sertifikasi dan 3.822 yang tidak 
lolos sertifikat.  Benih padi yang tidak lolos sertifikasi adalah varietas Inpari 9 yang 
ditanam di Kebun Percobaan Gowa.  Hasil benih yang lolos sertifikat sebanyak 
37.179 kg yang terdiri dari Inpari 4 = 21.484 kg, Inpari 9 = 11.500 kg, Inpari 41 = 
3.750 kg dan IPB 3S = 445 kg. 
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DUKUNGAN PERBENIHAN BAWANG MERAH (TSS) DI SULSEL 

Ir. NURJANANI, M.Si. 

 

Ringkasan 

Bawang merah merupakan komoditas sayuran yang memiliki nilai ekonomis 
tinggi. Pada daerah sentra produksi bawang merah, ketersediaan benih bermutu 
masih merupakan kendala. Selain karena masih terbatasnya jumlah penangkar yang 
memproduksi benih, juga karena ketersediaan benih sumber dari varietas unggul 
masih terbatas.    Penyediaan benih asal umbi memerlukan biaya yang cukup besar 
serta memungkinkan menyebarnya penyakit degeneratif dari pertanaman 
sebelumnya.  salah satu alternatif teknologi yang potensial untuk dikembangkan 
adalah dengan penggunaan biji botani (True Seed of Shallot = TSS). Kelebihan  benih 
TSS antara lain produksi umbi lebih tinggi, bebas penyakit, kebutuhan benih sedikit 
yaitu 5 - 7 kg/ha serta tidak memerlukan gudang penyimpanan yang luas dan 
transportasi khusus. Kendala pengembangan bawang merah melalui TSS adalah 
masih kurangnya ketersedianan benih TSS. Oleh karena itu, Kementerian Pertanian 
menunjuk beberapa Unit Kerja Lingkup Balitbangtan, yang memiliki potensi daerah 
untuk memproduksi TSS termasuk BPTP Sulsel untuk mendukung perbenihan 
bawang merah TSS.  Tujuan dari kegiatan ini adalah: (1) menghasilkan benih biji 
botani (True Seed of Shallot/TSS) sebanyak 75 kg. Kagiatan sedang dilaksanakan di 
Kelurahan Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, mulai bulan 
April  hingga November 2018. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa produksi TSS  
varietas Trisula dan Bima Brebes masing-masing 22,0 kg dan 2,0 kg. Kegiatan 
produksi TSS bawang merah dapat disimpulkan bahwa total produksi TSS yang 
diperoleh adalah sebanyak 24 kg biji atau hanya 32% dari target 75 kg biji.   

 

Kata Kunci : Bawang Merah, Benih, TSS, varietas. 
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SEKOLAH LAPANG (SL) KEDAULATAN PANGAN MENDUKUNG SWASEMBADA 
PANGAN TERINTEGRASI DENGAN DESA MANDIRI BENIH PADI  

DI SULAWESI SELATAN 

WARDA HALIL 

 

RINGKASAN 

Rendahnya penggunaan benih bermutu di Sulawesi Selatan merupakan salah 
satu faktor belum maksimalnya produksi tanaman. Model penyediaan benih untuk 
pemenuhan kebutuhan wilayah melalui peningkatan kemampuan calon penangkar 
benih padi di Sulsel telah dilaksanakan pada TA 2015.  Kegiatan ini ditindak lanjuti 
pada tahun 2016 dalam bentuk Sekolah Lapang (SL) mendampingi desa Mandiri 
Benih di kabupaten Barru dan Pinrang dan   di Kab. Wajo.  Pada Tahun 2018 kegiatan 
Sekolah Lapang Mandiri benih padi masih dilanjutkan di Kabupaten Takalar. 

Tujuan kegiatan ini adalah Meningkatkan keterampilan petani untuk 
memproduksi benih berkualitas untuk memenuhi kebutuhan benih di kawasan 
pengembangan padi, melalui pendampingan desa mandiri benih dengan penyediaan 
benih berkualitas spesifik lokasi untuk mempercepat pengembangan model mandiri 
benih padi, khususnya dalam penyediaan benih bermutu melalui SL keadaulatan 
pangan mendukung swasembada pangan  terintegrasi dengan desa mandiri benih. 

Kegiatan ini dilaksanakan di Kabupaten Takalar, dengan melibatkan 
Kelompok Tani  penangkar Padi “Hati Mulya” dengan jumlah anggota 25 
orang.Teknologi yang diintroduksikan adalah Penggunaan Varietas Unggul Padi 
Inpari 4, Inpari 41, Inpari 42  dan Inpari 43. Penanaman dengan menggunakan sistim 
tanam padi dengan menggunakan Jajar Tanam Legowo 2:1. 

Dari kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa umumnya petani menyukai inpari 
4 dengan produksi rata-rata 5-7 ton/ha dibandingkan dengan cara petani dengan 
produksi rata-rata 3-5 ton/ha. Analisis biaya dengan Penggunaan varietas unggul 
padi inpari memberikan R/C ratio antara 1,28 -1,16, sehingga kegiatan ini layak 
dikembangkan. 

Kata Kunci: Sekolah Lapang,  Benih, Padi, Mandiri 
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PENGEMBANGAN KAWASAN PERTANIAN BERBASIS TAMAN TEKNOLOGI 
PERTANIAN (TTP) BARABATU, PANGKEP,  

SULAWESI SELATAN 

Ir. Ruchjaniningsih, MP 

RINGKASAN 

Taman teknologi pertanian (TTP) Barabatu Pangkep merupakan salah satu taman 
teknologi pertanian yang dibangun oleh Kementerian Pertanian melalui Badan 
penelitian dan Pengembangan Pertanian pada tahun 2016 untuk mewujudkan salah 
satu Nawacita Bapak Presiden Joko Widodo, TTP Barabatu Pangkep dibangun di desa 
Barabatu, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep yang merupakan salah satu 
wilayah pengembangan komoditas hortikultura dan peternakan potensial. Untuk 
mewujudkan pembangunan pertanian terpadu dan modern diperlukan dukungan 
kebijakan pemerintah dan teknologi spesifik lokasi. Selain itu, Unsur pembinaan dan 
pendampingan pada pengembangan TTP sangat diperlukan, mengingat aliran 
teknologi yang akan diintroduksi dan direspon oleh petani dan stakeholder sangat 
beragam. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mendorong dan meningkatkan nilai 
tambah dan daya saing produk pertanian lokal dengan menggunakan inovasi 
teknologi (Balitbangtan, Perguruan Tinggi, Balitbang Daerah) yang dimanfaatkan 
oleh pelaku usaha dan lembaga ekonomi (perusahaan lokal) di wilayah 
pengembangan TTP dan sebagai sarana untuk mengembangkan usaha di bidang 
pertanian untuk menggunakan inovasi  teknologi, atau dengan kata lain sebagai 
tempat inkubator bisnis. TTP (dalam fungsinya sebagai inkubator) dapat digunakan 
sebagai laboratorium oleh petani, peneliti, penyuluh, mahasiswa, dan staf pengajar 
di perguruan tinggi. Selama tahun 2018 TTP Pangkep telah melaksanakan beberapa 
kegiatan seperti pelatihan teknologi pengolahan jeruk, penyerahan bangunan dan 
alat mesin pertanian tahun 2017 ke Pemda Kab. Pangkep, pembangunan jalan 
penghubung, pengadaan peralatan laboratorium pengolahan jeruk, dan peralatan 
pendukung aula, penanaman Indigofera, dan Rumput Odot, pemeliharaan tanaman 
jeruk dan sayuran dataran rendah, produksi pupuk kompos serta produksi aneka 
olahan jeruk seperti dodol, selai, sirup jeruk besar Pangkep. Tahun 2018 merupakan 
tahun ketiga pelaksanaan TTP Pangkep, diakhir bulan Desember 2018 dilaksanakan 
penyerahan TTP Pangkep kepada Pemerintah Daerah Kab. Pangkep dalam hal ini 
Dinas Pertanian Kab. Pangkep. Pelaksanaan pengembangan wilayah pertanian 
berbasis TTP dilaksanakan di Kabupaten Pangkep sebagai pengembangan wilayah 
tanaman hortikultura (jeruk besar Pangkep), dan peternakan (sapi/kambing) mulai 
Januari sampai dengan Desember 2018. 

Kata kunci: Taman, teknologi, pertanian 
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PERBANYAKAN BENIH  

UNIT PENGELOLA BENIH SUMBER (UPBS)  

JAGUNG BPTP SULAWESI SELATAN  

SARINTANG, SP. 

 

RINGKASAN 

Upaya untuk meningkatkan produksi jagung nasional dari aspek teknis, teknologi 
yang digunakan untuk peningkatan produktivitas jagung adalah penggunaan benih 
unggul yang bermutu dan bersertifikat dengan pengembangan varietas unggul yang 
berdaya hasil tinggi dan adaptif pada kondisi tertentu. Propinsi Sulawesi Selatan 
merupakan salah satu sentra produksi jagung di Indonesia. Wilayah di propinsi ini 
memiliki kesesuaian lahan untuk pengembangan jagung. Saat ini pertanaman jagung 
di Sulawesi Selatan masih di dominasi oleh budidaya yang tradisional, dengan 
potensi yang ada terutama sumberdaya lahan dan iklim, produksi jagung masih bisa 
ditingkatkan dengan pengenalan dan penyebarluasan budidaya introduksi. Tujuan 
dari kegiatan perbenihan adalah untuk menjamin mutu benih varietas unggul yang 
ditanam petani, sehingga produktivitasnya dapat ditingkatkan. Untuk menjaga 
kelangsungan dan keamanan hayati, melalui SK Menteri Pertanian 
No.460/KPTS/II/1971, pemerintah membagi benih dalam empat kelas, yaitu Benih 
Penjenis atau Breeder Seed (BS), Benih Dasar atau Foundation Seed (FS), Benih 
Pokok atau Stock Seed (SS), Benih Sebar atau Extention Seed (ES). Lokasi 
perbanyakan benih jagung komposit dilaksanakan di  kabupaten Takalar. Pada 
kegiatan ini produksi benih jagung komposit di target mencapai 3 ton kelas Stock 
seed/benih pokok 

Kata Kunci: Produksi, Benih, Jagung, sulawesi selatan 
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UNIT PENGELOLAAN BENIH SUMBER (UPBS) KEDELAI DI SULAWESI SELATAN 

 

Ir. Abdul Fattah, MP, dkk 

 

ABSTRAK 

Benih bermutu merupakan salah faktor penentu dalam peningkatan produktivitas 
kedelai. Untuk mendapatkan benih bermutu, salah satu  faktor yang perlu 
diperhatikan adalah sumber benih. Untuk memenuhi kebutuhan benih sumber 
kedelai di Sulawesi Selatan Tahun anggaran 2018, BPTP Sulsel diberi mandat oleh 
Badan Litibang Pertanian untuk memproduksi benih sumber SS/ES sebanyak 13,0 t. 
Kegiatan tersebut dilaksanakan di Kabupaten Wajo dan Jeneponto mulai bulan 
Januari sampai Desember 2018. Hasil yang dicapai menunjukkan bahwa target benih 
sumber sebanyak 13,0 t, telah tercapai 100% dengan menggunakan anggaran 
sebesar Rp 107.325.000. Kendala yang alami adalah adanya pemotongan anggaran 
secara tiba-tiba dan pada waktu yang bersamaan  pertumbuhan tanaman di 
lapangan masih tahap vase vegetatif. 

 
Kata kunci : Kedelai, benih unggul, SS/ES, , penangkar 
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PERBANYAKAN BENIH  

UNIT PENGELOLA BENIH SUMBER (UPBS)  

PADI BPTP SULAWESI SELATAN  

DR. Ir. Muslimin, MP dan Tim 

 

RINGKASAN 

Unit pengelola benih sumber (UPBS) varietas unggul baru (VUB) Padi 
dimaksudkan untuk mendukung pengembangan benih padi bermutu di Sulawesi 
Selatan. Kegiatan perbanyakan benih dilaksanakan di Kebun Percobaan (KP) Mariri 
Kabupaten Luwu Utara. Bertujuan memperbanyak benik sumber Varietas Unggl Baru 
(VUB) untuk mendukung ketersediaan benih bermutu dan berlabel di Sulawesi 
Selatan. Upaya peningkatan produksi dan produktivitas tanaman Padi di Sulawesi 
Selatan dapat dicapai melalui perbaikan penerapan teknologi usahatani, terutama 
penggunaan benih VUB yang bermutu dan berlabel. Penggunaan benih bermutu dan 
berlabel dapat meningkatkan produksi padi sekitar 15 – 25%. Pada kegiatan ini 
diperbanyak benih VUB kelas FS 3 ton dan kelas SS 5 Ton. Produksi benih tersebut  
dilaksanakan sesuai dengan prosedur standar produksi benih nasional, dengan 
pengawasan, Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan 
Hortikulturan (BPSBTPH)  Maros, Sulawesi Selatan. 

Kata Kunci: Benih, VUB, padi 
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KAJIAN PAKET TEKNOLOGI BAWANG MERAH OFF SEASON PADA LAHAN KERING 

DRA. WARDA DAN TIM  

 

RINGKASAN 

Bawang merah merupakan komoditas hortikultura yang banyak dibutuhkan dan 
dikonsumsi setiap hari seperti untuk sayuran, bumbu dan obat  tradisional.  
Komoditas ini merupakan tanaman musiman yang hanya dapat ditanam pada musim 
tertentu. Pertanaman di luar musim dapat menghindari panen raya secara 
bersamaan sehingga mengurangi fluktuasi produksi dan fluktuasi harga. Kajian 
dilaksanakan di kabupaten Bone dari Januari hingga Desember 2018.  Kajian 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola faktorial dua faktor dan tiga ulangan.  
Faktor pertama adalah  varietas bawang merah yaitu Trisula (V1) dan Bima Brebes 
(V2).  Faktor kedua adalah penggunaan Trichoderma sp  yaitu 10 kg/ha (T1). 20 
kg/ha (T2). 30 kg/ha (T3) dan Cara kimia (T4).    Kegiatan dilaksanakan di lahan 
petani dengan luas setiap petak perlakuan 7 m x 4.2 m.  Kajian bertujuan untuk : 1) 
mendapatkan varietas bawang merah yang sesuai untuk usahatani  bawang merah 
di luar musim (off-season). 2) Mengetahui efektivitas Trichoderma sp dalam 
mengendalikan penyakit pada beberapa varietas bawang merah di pertanaman off-
season.  Hasil kajian menunjukkan bahwa varietas Bima Brebes memberikan respon 
pertumbuhan dan hasil yang lebih baik dibanding varietas Trisula.  Pertumbuhan 
tinggi tanaman, berat segar dan berat kering eskip umbi per tanaman (g/tan), berat 
segar  dan berat kering eskip umbi (g/umbi), berat segar dan berat kering umbi per 
petak (kg/m2) pada varietas Bima Brebes lebih tinggi dan berbeda nyata dengan 
varietas Trisula.  Hasil bobot umbi kering eskip per petak (1m2) varietas Bima Brebes 
yaitu 1.0 kg/m2 (setara dengan 7.00 t/h) dan berbeda nyata dengan varietas Trisula 
yaitu  0.62 kg/m2 (setara dengan 4.34 t/ha).  Penggunaan Trichoderma sp  maupun 
interaksi antara Trichoderma dan varietas menunjukkan pengaruh yang tidak nyata 
baik pada  pengamatan tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah umbi, berat segar, 
berat kering eskip  dan hasil umbi bawang merah.  Hal ini menunjukkan bahwa  dosis 
Trichoderma sp yang digunakan dalam penelitian dan interaksi dengan varietas  
memberikan pengaruh yang sama terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah.  
Analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian beberapa dosis Trichoderma sp 
tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat serangan penyakit layu fusarium dan 
bercak ungu (Alternaria porri).  Penggunaan Trichoderma sp yang diberikan dalam 
penelitian ini diduga hanya mampu menekan pertumbuhan penyakit layu fusarium 
dan bercak ungu umur 0- 45 hari setelah tanam.   

Kata Kunci : Bawang merah,  off season,  Varietas,  Trichoderma  
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PENGEMBANGAN PENDAMPINGAN KAWASAN CABAI DI SULAWESI SELATAN 

Ir. RUCHJANININGSIH, MP. 

 

Ringkasan 

Pengembangan kawasan hortikultura cabai, di Sulawesi Selatan dimaksudkan untuk 
mempercepat adopsi inovasi teknologi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
dan pendapatan petani.  Peningkatan produksi  diperlukan dukungan teknologi yang 
inovatif dalam rangka mengatasi permasalahan dalam usahatani. Salah satu masalah 
dalam pengembangan cabai, adalah kurangnya varietas unggul, teknik budidaya 
masih tradisional dan pengendalian serangan OPT yang ramah lingkungan masih 
rendah. Pendampingan kawasan hortikultura melalui  inovasi teknologi dari BPTP 
dengan dukungan dan sinergitas yang tinggi dari Ditjen Hortikultura, Puslitbanghort,  
Balit-Balit (Balitsa, Balithi, Balitjestro),  Balai Besar (BB-SDLP,BB- Pasca Panen, BB-
Mektan, BB-Biogen) dan BBP2TP, serta Dinas Provinsi/kabupaten. Tujuan kegiatan 
pendampingan adalah: 1) Membuat Demplot teknologi budidaya cabai, pemupukan 
sesuai status hara tanah dan kebutuhan tanaman, Penerapan konsep PHT dalam 
pengendalian OPT, dan sistim pengairan tanaman cabai di lahan kering, dan 
penanganan pasca panen di wilayah pengembangan cabai di Sulsel; 2. Membina 
Untuk mengembangkan inovasi teknologi pengelolaan hama dan penyakit tanaman 
cabai secara terpadu; 3. Membina beberapa kelompok pengolahan hasil hortikultura 
Cabai  sebagai industri rumah tangga tani di wilayah pengembangan. Hasil kegiatan 
memperlihatkan Kondisi umum pertanaman dan sistem usahatani cabai disemua 
sentra penadampingan yang ada di Sulawesi Selatan belum sepenuhnya 
menerapkan sistem teknologi produksi cabai khususnya budidaya yang benar (sesuai 
GAP/SOP cabai). Kondisi ini menjadi salah satu penyebab tingginya serangan hama 
dan penyakit pada pertanaman cabai seperti keriting daun, bercak, lalat buah(dacus 
sp), kutu putih dan layu fusarium. Kinerja Pendampingan Pengembangan Kawasan 
Agribisnis Hortikultura Cabai Merah melalui demplot teknologi, khususnya di desa 
Patirodeceng kecamatan Camba kabupaten Maros memberikan dampak terhadap 
perbaikan teknologi budidaya. Hal ini terlihat pada budidaya yang dilakukan petani 
setelah selesai demplot dengan luas pengembangan cabai merah 20 ha, teknologi 
yang didemonstrasikan sebelumnya diterapkan dimana respon petani dan 
pemerintah pada saat ada demplot dan temu lapang sangat baik.  Pengeluaran biaya 
tenaga kerja menempati proporsi tertinggi dalam struktur biaya produksi, biaya 
pupuk dan benih dengan pendapatan yang diperoleh petani sebesar Rp 89,62 juta 
dan R/C ratio 4,71. 

Kata kunci: Cabai, kawasan, Agribisnis, Sulsel 
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